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ABSTRAK

Judul Skripsi ‘Hubungan Pola Komunikasi Orang tua dengan
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Nama : Tri Suharningsih

NIM : RRA1E117013

Dosen Pembimbing | : Drs. Rasimin, M.Pd

Dosen Pembimbing 11 : Hera wahyuni, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena terkait dengan interaksi
sosial remaja terdapat siswa tidak dapat bekerja sama dalam kegiatan sekolah dengan
teman sebayanya dengan baik, sebagian siswa tidak diterima dalam kelompok
belajarnya dan beberapa siswa suka menyendiri dan sebagian membentuk kelompok-
kelompok kecil dalam pergaulannya di kelas. Kualitas hubungan dan komunikasi
yang diberikan orang tua pada anak akan menentukan kualitas perkembangan sosial
anak. Hubungan yang akrab dan bentuk komunikasi dua arah antara anak dan orang
tua merupakan kunci dalam hal menentukan perkembangan sosial anak. Hal tersebut
yang menjadi dasar tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) untuk mengungkapkan
tingkat pola komunikasi di kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi. (2) untuk
mengungkapkan tingkat interaksi sosial remaja di kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi.
(3) untuk mengungkapkan adanya hubungan antara pola komunikasi orang tua
dengan interaksi sosial remaja di SMP N 7 Muaro Jambi.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A-H di
SMP N 7 Muaro Jambi dengan jumlah 148 siswa dengan teknik simple random
sampling. Instrument yang digunakan adalah angket dengan opsi jawaban
menggunakan skala likert. Untuk mengetahui ketepatan dan keabsahan instrumen ini
dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan rumus formula C, uji normalitas, uji linearitas, serta analisis korelasi
dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian pada tingkat pola komunikasi orang tua yang diberikan
dengan persentase sebesar 52,73% yang berada pada klasifikasi tingkat sedang dan
pada tingkat interaksi sosial remaja yang dialami siswa sebesar 62,89% yang berada
pada tingkat sedang, penelitian ini menggunakan analisis uji korelasi menunjukkan
bahwa hubungan pola komunikasi orang tua dengan interaksi sosial remaja siswa di
SMP N 7 Muaro Jambi sebesar 0,788 > r tabel = 0,159 yang artinya terdapat
hubungan yang besar dan signifikan antara pola komunikasi orangtua dengan
interaksi sosial remaja di SMP N 7 Muaro Jambi atau dengan kata lain pola
komunikasi orang tua memiliki peran penting bagi interaksi sosial remaja. Sehingga
pola komunikasi orang tua dengan interaksi sosial remaja memiliki hubungan timbal
balik yang aktif di SMP N 7 Muaro Jambi.

Kata Kunci : Pola komunikasi orang tua, Interaksi sosial remaja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manusia itu makhluk sosial, tanpa adanya manusia lain,
manusia tidak bisa berfungsi sebagai makhluk sosial yang normal. Maka
hubungan yang demikian dapat dianggap sebagai interaksi sosial. Menurut
Maryati dan Suryawati dalam Maunah (2016:5) mengemukakan bahwa
hubungan secara timbal balik dan tanggapan antar manusia, antar kelompok
atau antara individu dan kelompok itulah yang dimaksud dengan interaksi sosial.
Sedangkan Murdiyatmoko dan Handayani menegaskan “kontak sosial
merupakan hubungan antar individu yang memunculkan suatu proses saling
mempengaruhi yang memunculkan suatu hubungan tetap dan akhirnya
berkemungkinan terbentuknya suatu struktur sosial”’(Maunah, 2016:5).

Unsur-unsur berikut dapat mempengaruhi interaksi sosial, menurut
Monks et al. dalam lka puspitasari & Sapto Irawan (2019: 91): jenis kelamin,
kepribadian ekstrovert, besarnya kelompok, keinginan memiliki status, interaksi
orangtua, dan pendidikan. Jenis interaksi sosial menurut Soekanto dalam
Maunah (2016:11), meliputi kerjasama, akomodasi persaingan, dan
konflik/oposisi.

Masalah interaksi sosial dengan teman sejawat merupakan salah satu
problem yang dihadapi anak dalam lingkungan sekolah. Teman sebaya yaitu
orang-orang unik dengan tingkat kedewasaan dan usia yang hampir sama
(Santrock, 2003: 232). Kelompok teman sebaya memberi remaja kesempatan

untuk belajar keterampilan sosial, menemukan minat bersama, dan saling



mendukung saat mereka bekerja menuju kemandirian (Elida Prayitno, 2006:94).
Menurut pendapat tersebut, anak di sekolah harus berperilaku baik terhadap
teman sekelasnya untuk membangun hubungan sosial, seperti bekerja sama,
menghormati, dan membantu satu sama lain.

Permasalahan yang terkait dengan interaksi sosial remaja di SMP N 7
Muaro Jambi ada siswa tidak diterima dalam kelompok belajar, tampil didepan
umum atau di kelas karena takut salah atau diejek oleh temannya, kurang rasa
saling bantu teman yang kesulitan memahami pelajaran, dan ada siswa yang
lebih memilih menyendiri dengan menolak untuk ikut dalam permainan atau
kegiatan kelompok kecil dengan teman sekelas mereka. Kondisi tersebut
mempunyai level perkembangan interaksi sosial berbeda-beda dari segi usia,
pola asuh orangtua, pola komunikasi orangtua dan didikan orangtua.

Sedangkan hasil wawancara kepada salah satu guru BK di sekolah yang
dilakukan pada tanggal 3 Februari 2021 pukul 09.30, mengungkapkan bahwa
beberapa siswa yang berbeda pemikiran serta berbeda ide dengan teman lainnya
dapat menimbulkan kelompok sosial di dalam kelas. Siswa yang kurang
berkomunikasi dengan teman lainnya biasanya siwa yang terisolir. Interaksi
siswa dengan guru juga sama halnya dengan interaksi siswa dengan siswa,
seperti siswa yang terisolir juga kurang berinteraksi dengan guru. Menurut guru
BK interaksi siswa di sekolah juga dapat dipengaruhi oleh disiplin atau tidaknya

siswa Kketika di rumah dan Kketika berinteraksi dengan orang tua.
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Gambar 1. Tabel Sosiometri tahun 2021

Hasil sosiogram pada tanggal 26 Februari 2021 di SMP N 7 Muaro
Jambi kelas VIII A, menunjukkan interaksi sosial dalam kelas tersebut
cenderung berkelompok. Sebagian siswa di kelas tidak diterima dalam
kelompok sosial. Beberapa siswa lebih suka menyendiri, sehingga mereka
menghindari terlibat dalam kegiatan kelompok dan interaksi kelompok kecil di
kelas. Siswa yang kurang berinteraksi dengan teman lainnya menjadi siswa
terisolir di kelas, selain itu juga dampak dari siswa yang kurang interaksi dengan

sebaya menyebabkan turunnya nilai akademik.

Anak dikenalkan dengan sistem kehidupan sosial yang terstruktur
melalui peran ibu dalam membantu sosialisasi. Anak dihadapkan pada interaksi
sosial dalam kelompok yang saling terkait dan saling bergantung. Dalam
(Djamarah 2018:56) merumuskan orang tua sebagai manajer dari kehidupan
remaja. Sebagai manajer, orang tua beperan dalam menemukan informasi,

membuat kontak, membantu menstrukturkan pilihan-pilihannya, dan memberi



bimbingan. Orang tua juga membantu remaja dalam mengelola kontak sosialnya

dengan kawan-kawan dan orang dewasa lainnya (Santrock 2007:47).

Menurut KBBI, “orang tua” merujuk pada ayah dan ibu biologis
seseorang. Kata "pola” mengacu pada bentuk/struktur yang ditetapkan.
Sementara itu komunikasi merupakan tindakan bertukar pesan dengan orang lain
maupun sekelompok manusia dengan metode sesuai kemudian pesan yang
disampaikan bisa dipahami. Dengan demikian, hubungan antara dua orang atau
lebih dalam menerima dan menyampaikan informasi dengan metode yang benar
sehingga komunikasi bisa diartikan adalah apa yang ditunjukkan dengan pola

komunikasi. (Bahri, 2004:1).

Dalam proses peran komunikasi orang tua dan anak hendaknya berperan
aktif, sebagai orang tua tidak hanya memberi kebutuhan materil tapi sangat perlu
untuk memberikan pendidikan yang bersifat formal, pendidikan beragama, dan
memberi kasih sayang (perhatian) dan arahan yang baik dalam komunikasi yang
harusnya dilakukan oleh orang tua. Ketika komunikasi yang bagus tidak tercipta
antar orang tua dengan anak maka akan terjadi hubungan yang tidak saling
terbuka. Sehingga suasana rumah tidak menyenangkan bagi anak menjadi

dorongan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.

Salah satu tugas orangtua yang harus dilakukan adalah menciptakan
komunikasi yang baik dengan anak. Menurut Effendy (2008:8), komunikasi
efektif adalah komunikasi yang mampu menumbuhkan pengertian,
menyenangkan, pengaruh atas sikap, hubungan, dan perilaku lebih baik,

mencegah bimbingan orang tua diterima begitu saja. Setiap orang tua pastinya



mendambakan seorang anak, kehadiran anak amat dinanti sebagai penerus
keturunan orang tuanya. Anak sebagai manusia yang sedang berkembang
tentunya membutuhkan perhatian dari orang tua untuk mendidik. Pendidikan
pertama bagi anak adalah orang tua dan mempunyai pengaruh yang amat besar
untuk membentuk kepribadian anak. Oleh sebab itu pola komunikasi orang tua

dalam mendidik anak dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Dalam keluarga, orang tua mempunyai tanggung jawab untuk memberi
pendidikan bagi anaknya sesuai menurut nilai-nilai moral dan spiritual yang
luhur. Tetapi sebagian orangtua tidak bisa melakukannya, karena sering
dijumpai dalam kehidupan bermasyarakat anak kurang berani serta kurang
percaya diri ketika berada diantara teman lainnya, bahkan ketika berada di
lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian atau kasih sayang
dari orangtua. Bimo Walgito (2013:136) berpendapat bahwa sering
berkomunikasi antara anak dengan orang tua dapat berpengaruh dalam prestasi
anak serta perilaku yang baik, anak yang kurang bertemu dan berkomunikasi ke
orang tua disebabkan karena kesibukan orang tua, menunjukkan perilaku yang

kurang baik terhadap hasil belajar anak.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK serta beberapa siswa tanggal
26 Februari 2021 yang dilaksanakan di SMP N 7 Muaro Jambi, kondisi
komunikasi yang memprihatinkan antara orang tua dengan anak di SMP N 7
Muaro Jambi. Banyak orang tua yang jarang berkomunikasi dengan anak,
disebabkan sibuk bekerja dan kurangnya perhatian dengan anak. sehingga

keterampilan anak menjadi kurang terasah dan menyebabkan anak lebih suka



sendiri ketimbang bergabung deman teman lainnya. Stewart L Tubbs dan Sylvia
Moos mengemukakan sebagaimana dikutip oleh Marhaeni Fajar dalam buku
ilmu komunikasi, teori dan praktek (2009: 8) komunikasi yang efektif bisa
saling mempengaruhi individu lain atau sering disebut komunikasi persuasif
dimana dalam kegiatannya membutuhkan suatu pemahaman mengenai beberapa
faktor pada komunikator dan isi yang berpengaruh pada komunikator.
Menimbulkan tindakan nyata merupakan indikator efektivitas penting guna
menyebabkan tindakan, pertama-tama kita perlu berhasil menanamkan
pemahaman, membentuk dan mengubah sikap atau membina hubungan baik,

serta dapat mempengaruhi perilaku individu.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat meneliti dan menggali
lebih jauh dan dapat memahami bagaimana “Hubungan Pola Komunikasi Orang

tua dan Interaksi Sosial Remaja di SMP N 7 Muaro Jambi”.



B. Batasan Masalah
Dari latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, batasan masalah

penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan yang dilakukan sehingga

memudahkan dalam memperoleh info yang dibutuhkan, maka batasan masalah

yaitu :

1. Pola komunikasi orangtua yang dimaksud yaitu komunikasi interpersonal
antara orang tua dengan anak.

2. Interaksi sosial remaja yang dimaksud yaitu kemampuan anak ketika
berinteraksi dengan teman di sekolah.

3. Siswa yang dimaksud pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP 7
Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2022/2023.

C. Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas rumusan masalah yaitu :

1. Seberapa besar tingkat pola komunikasi orang tua pada kelas VIII SMP N 7
Muaro Jambi ?

2. Seberapa besar tingkat interaksi sosial remaja pada kelas VIII SMP N 7
Muaro Jambi?

3. Apakah ada hubungan pola komunikasi orang tua dengan interaksi sosial

remaja di kelas VII1 SMP N 7 Muaro Jambi?



D. Tujuan Penelitian
Adapun dalam penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :
1. Mengungkapkan tingkat pola komunikasi di kelas VIII SMPN 7 Muaro
Jambi.
2. Mengungkapkan tingkat kemampuan interaksi sosial remaja di kelas VIII
SMP N 7 Muaro Jambi.
3. Mengungkapkan apakah terdapat hubungan antara pola komunikasi orang
tua dengan interaksi sosial remaja di kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi.
E. Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dalam hasil penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Harapannya dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan
pengetahuan pada bidang BK, kemudian dapat dijadikan sebagai sumber
belajar khususnya tentang pola komunikasi orang tua dalam
perkembangan sosial remaja.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, manfaat penelitian ini antara lain :
a. GuruBK
Guru BK diharapkan dapat menyumbangkan keahlian dan menjadi
narasumber bagi klien untuk mengatasi kesulitan mereka, khususnya
yang berkaitan dengan pola komunikasi orang tua dalam kaitannya
dengan tumbuhnya perkembangan interaksi sosial remaja dengan teman

sebaya di sekolah.



b. Peneliti yang akan datang
Penelitian ini memungkinkan untuk ditindak lanjuti ataupun direplikasi
bagi peneliti selanjutnya pada waktu dan tempat yang berbeda.
c. Penulis
Penelitian ini digunakan sebagai materi perbaikan dan pengembangan
penelitian selanjutnya, serta dapat memberi sumbangsih ilmu yang bisa
dijadikan acuan dalam membantu klien mengatasi permasalahannya.
F. Hipotesis
Penelitian mempunyai dugaan sementara yaitu berkemungkinan atau
asumsi sementara bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara pola
komunikasi orang tua dengan interaksi sosial siswa di SMP N 7 Muaro Jambi.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah tafsir, maka peneliti akan
mengungkapkan definisi operasional pada penelitian ini yaitu:

1. Pola komunikasi orang tua dalam penelitian ini adalah komunikasi
interaksional antara orang tua dan anak menurut penilaian anaknya. Tipe
pola komunikasi dalam keluarga yaitu polalaissez-faire, pola protektif, dan
pola pluralistik.

2. Interaksi sosial remaja merupakan hubungan antar manusia satu dengan
manusia lainnya yang saling berpengaruh satu sama lain di lingkungan
sekolah. Beberapa faktor yang jadi dasar berlangsungnya interaksi sosial

yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.
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Sutja et al, (2017:54) mengemukakan bahwa kerangka konseptual dapat

dikatakan dengan paradigma, maksudnya adalah gambaran pemikiran yang

digunakan dalam penelitian, kerangka konseptual bisa digambarkan dalam

bentuk bagan sehingga bisa dilihat permasalahannya. Kerangka konseptual ini

diuraikan sebagai berikut :

Pola komunikasi orangtua (X)

Interaksi sosial (Y)

b

b

Gufron (2016:151) Pola

Komunikasi dalam keluarga :

- Pola laissez-faire
- Pola protektif,

- Pola pluralistik

(Ahmadi 2009:52)

Interaksi Sosial :

Faktor imitasi,

Faktor sugesti,

Faktor identifikasi,

Faktor simpati.




BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Interaksi Sosial Remaja
1. Pengertian Interaksi Sosial

Chaplin dalam Ali & Asrori (2015:87) mengemukakan interaksi
adalah hubungan sosial antara beberapa manusia alami dimana manusia
saling mempengaruhi secara bersamaan. Thibaut dan Kelley dalam Ali &
Asrori (2015:87) juga merumuskan interaksi sebagai kejadian yang saling
mempengaruhi dimana dua orang atau lebih datang bersama-sama, mereka
membuat suatu hasil dengan satu sama lain, atau saling berkomunikasi.

Bonner dalam Ahmadi (2009:49) memberikan rumusan interaksi
sosial merupakan hubungan antar manusia atau lebih yang mana perilaku
manusia satu mempengaruhi dan memperbaiki perilaku manusia lain dan
sebaliknya. Menurut Roucek dan Warren dalam Abdulsyani (2012: 153),
interaksi merupakan suatu proses, melalui reaksi setiap kelompok yang
berurutan menjadi pendorong reaksi kelompok lain. Ini adalah proses timbal
balik, ketika satu kelompok dipengaruhi oleh perilaku reaktif pihak lainnya
sehingga demikian mempengaruhi perilaku manusia lainnya.

Menurut Walgito (dalam Calista, R., Yeni, I., & Pransiska, R. 2019)
interaksi sosial adalah hubungan satu manusia dengan manusia lain yang
mana manusia yang satu memungkinkan mempengaruhi manusia lain
sehingga terjadi hubungan timbal-balik. Soekanto (dalam Calista, R., Yeni,

l., & Pransiska, R. 2019) interaksi sosial sebagai hubungan antara individu

11
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atau kelompok orang, di dalam proses interaksi ini saling bertukar informasi
bersifat timbal balik antara manusia satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan, interaksi
sosial adalah sebuah hubungan antara manusia satu dengan manusia lain
yang saling mempengaruhi, yang bisa mempengaruhi interaksi sosial salah
satunya adalah orang tua.

2. Faktor Interaksi Sosial

Menurut Ahmadi (2009:52), beberapa faktor yang menjadi dasar

berjalannya interaksi sosial ialah :

a. Faktor Imitasi
Gabriel Tarde mengemukakan bahwa semua kehidupan sosial didasarkan
pada faktor peniruan. Meski pendapat tersebut sebelah pihak, peran
imitasi pada interaksi sosial tidaklah kecil. Hal itu dapat dibuktikan,
misalnya anak belajar bahasa tampak menirukan diri, mengulang bunyi
(suara) kata, melatin fungsi lidah serta mulut untuk berbicara.
Selanjutnya dia meniru individu lain, dan memang sulit bagi seseorang
untuk belajar bahasa tanpa meniru orang lain.

b. Faktor Sugesti

Makna sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang muncul dari dirinya

sendiri ataupun dari manusia lain, yang diterima secara umum tanpa
kritikan apapun. Dalam psikologi sugesti dikenal adanya auto sugesti
yaitu sugesti diri berasal dari diri sendiri, dan hetero sugesti yaitu sugesti

yang berasal dari orang lain.
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Sugesti dan imitasi dalam kaitannya dengan interaksi sosial nyaris
serupa. Perbedaannya adalah dalam peniruan seseorang mengikuti
dirinya sendiri, sedangkan dalam sugesti seseorang memberi penilaian
atau sikap dari diri sendiri, kemudian diterima oleh orang lain diluar
dirinya.
c. Faktor Identifikasi
Anrti identifikasi dalam psikologi yaitu dorongan untuk identik (sama)
dengan orang lain, baik secara lahir ataupun batin. Misal
mengidentifikasi anak lelaki menjadi sama dengan ayahnya. Proses
identifikasi ini berlangsung dengan sendirinya kemudian secara irasional
yaitu berdasarkan perasaan atau kecenderungan yang tidak
diperhitungkan secara rasional, dan ketiga identifikasi berguna
melengkapi suatu sistem norma, cita-cita dan pedoman. perilaku orang
yang mengidentifikasinya.
d. Faktor Simpati
Perasaan tertarik oleh satu manusia ke manusia lain disebut simpati.
Simpati muncul bukan atas dasar rasional yang logis, tetapi atas dasar
evaluasi perasaan maupun dalam proses identifikasi.
3. Aspek Interaksi Sosial
Menurut Homans dalam Anna Waty (2017), beberapa aspek interaksi
sosial yaitu :
a. Ada tujuan atau motif yang sama;
b. Ada suasana emosional yang sama;

c. Ada ikatan;
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d. Ada internal dan eksternal sistem;
e. Ada kepemimpinan.
4. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Menurut Herimanto & Winarno (2011:52), ciri interaksi sosial yaitu :
a. Pelaku lebih dari satu individu
b. Terjadi communication antar pelaku melalui kontak sosial
c. memiliki tujuan dan sasaran, terlepas dari apakah tujuan tersebut sama
atau tidak dengan apa yang dipikirkan oleh pelakunya
d. Adanya dimensi waktu yang akan menjadi penentu sikap tindakan yang
sedang berlangsung.
5. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial
Menurut Abdulsyani (2012:153) dapat dikatakan bahwa interaksi
sosial terjadi dalam proses sosial baru jika memenuhi kriteria sebagai aspek
hidup bersama, yaitu social contact dan social communication. Kontak
sosial adalah hubungan yang dilakukan antara dua orang atau lebih melalui
percakapan dimana kedua belah pihak memiliki pengetahuan tentang tujuan
sosial masing - masing. Kontak sosial dapat terjadi secara langsung maupun
tidak langsung. Kontak sosial tidak langsung, yaitu kontak sosial dengan
bantuan media sebagai perantara, misal melalui telepon, radio, surat, dan
sebagainya. Sedang kontak sosial langsung adalah kontak sosial dengan
cara bertatap muka dan dialog antara kedua pihak. Sementara itu,
komunikasi sosial merupakan kebutuhan mendasar dari proses sosial.

Apabila di dalam satu hubungan sosial tidak saling mengenal bahkan tidak
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terjadi komunikasi dan tidak mengerti maksud masing-masing, maka
keadaan ini tidak terjadi kontak sosial.
6. Bentuk-bentuk interaksi sosial
Soekanto dalam Maunah (2016:11), beberapa bentuk interaksi sosial
yang berhubungan dengan proses asosiatif yaitu :
a. Kerja sama (Cooperation)
Cooperation merupakan salah satu bentuk proses sosial, dimana
didalamnya terdapat beberapa kegiatan tertentu yang tujuannya
mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan memahami
kegiatan masing-masing. Roucek dan Warren dalam Abdulsyani
(2012:155), berpendapat bahwa kerjasama berarti bekerjasama guna
mewujudkan tujuan bersama.
b. Persaingan (Competition)
Menurut Soedjono Dirdjosis Woro dalam Abdulsyani (157:2012),
Competition adalah suatu aktivitas berupa perjuangan sosial guna
mencapai suatu tujuan. Bentuk kegiatan ini biasanya didorong dengan
motivasi, antara lain mendapat status sosial, mendapatkan jodoh,
mendapat kekuasaan, mendapat nama baik, mendapat kekayaan, dan
sebagainya.
c. Pertikaian atau pertentangan (Conflict)
Perselisihan adalah salah satu berupa kecerdasan sosial dimana salah
satu pihak berusaha menjatuhkan pihak lainnya yang menjadi

saingannya.
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d. Akomodasi (Acomodation)
Suatu hubungan antar dua pihak yang menunjukkan keseimbangan
yang berhubungan dengan nilai serta norma sosial yang berlaku
dalam masyarakat.
B. Pola Komunikasi Orang Tua
1. Pengertian Komunikasi

Menurut Djamarah (2018:9) communication merupakan ikatan
kontak antar individu, baik perorangan ataupun kelompok. Berlangsungnya
komunikasi sebagai konsekuensi dari hubungan sosial. Wursanto dalam
Djamarah (2018:36) mengemukakan bahwa komunikasi bisa berlangsung
kapanpun, dimanapun, oleh siapapun dan dengan siapapun.

Sedangkan menurut Gufron (2016:144), komunikasi merupakan
suatu rangkaian tindakan penyampaian gagasan, perasaan serta fikiran antar
dua individu atau lebih hingga menyebabkan perubahan sikap serta perilaku
bagi seluruh yang berkomunikasi satu sama lain. Proses komunikasi pada
hakikatnya merupakan proses penyampaian fikiran atau perasaan oleh orang
tua terhadap anak didalam keluarga. Materi yang digunakan sebagai bahan
komunikasi orang tua dan anak adalah nilai-nilai agama dalam keluarga.
Komunikasi dalam keluarga akan berhasil jika pemikiran atau nilai-nilai
agama disampaikan dengan perasaan sadar; sebaliknya komunikasi tidak
akan berhasil jika dalam menyampaikan fikiran, perasaan tidak
dikendalikan (Sauri, sofyan 2006 : 39).

Menurut Rae Sedwig dalam Gufron (2016:145), komunikasi

keluarga merupakan organisasi dengan memakai beberapa kata, gerak



tubuh,
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intonasi  suara, tindakan guna memunculkan harapan citra,

mengungkapkan perasaan dan berbagi pengertian. Berdasar uraian tersebut,

bisa disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses pemberian pesan dengan

cara menyalurkan pesan ke orang lain dengan tujuan mengubah perilaku.

2. Macam-macam Komunikasi

yaitu:

a.

Menurut Djamarah (2018:43) macam komunikasi dalam keluarga

Komunikasi Verbal adalah kegiatan komunikasi antar orang atau
kelompok yang menggunakan bahasa sebagai media komunikasi.
Kegiatan komunikasi verbal menempati frekuensi tertinggi dalam
keluarga. Setiap hari orang tua selalu berkeinginan berbicara dengan
anak. Canda serta tawa mengiringi percakapan antara orang tua dan
anak. Dalam hubungan antara orang tua dan anak akan terjadi
interaksi. Dalam interaksi tersebut orang tua berusaha memberi
pengaruh anak agar terlibat secara mental serta emosional guna
memperhatikan apa yang akan disampaikan. Kemungkinan anak
akan berusaha menjadi pendengar yang baik dalam menerjemahkan
informasi/pesan yang disampaikan oleh orang tua.

Komunikasi Non-verbal, berfungsi sebagai alat komunikasi lisan.
Ketika komunikasi verbal tidak dapat mengungkapkan sesuatu
dengan jelas, fungsi komunikasi non verbal menjadi lebih
bermasalah. Seringkali, komunikasi non verbal dipergunakan oleh

orang tua saat memberikan pesan pada anak.
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c. Komunikasi Individu atau komunikasi interpersonal, komunikasi
yang terjadi di seluruh interaksi interpersonal, termasuk percakapan
antara isitri dan suami, ayah dan anak, ibu dan anak, dan anak
dengan anak. Komunikasi interpersonal sangat mungkin mengalir
dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas. Jika orang tua
berkomunikasi dengan seorang anak, komunikasi tersebut disebut
sebagai komunikasi upstream. Ketika seorang anak berbicara kepada
orang tua, komunikasi tersebut dikenal sebagai komunikasi arus
bawah. Komunikasi hulu dan hilir dapat berjalan dengan lancar
secara bergantian. Saat berkomunikasi, orang tua tidak perlu untuk
memulai, anak pun dapat memulai percakapan terlebih dahulu.
Dalam hal ini, unsur ketertarikan sangat jelas.

d. Komunikasi Kelompok, Kedekatan antara orang tua dan anak-anak
sangat penting untuk diakui dalam suatu kelompok. Kedekatan
hubungan ini bisa kita lihat dari frekuensi pertemuan satu waktu dan
kesempatan dalam orang tua dan anak.

3. Fungsi Komunikasi
Widjaja (2010:9) mengemukakan jika komunikasi dilihat dari arti
secara luas, bukan hanya diartikan sebagai pertukaran informasi dan pesan
tapi sebagai kegiatan manusia dan kelompok mengenai pertukaran data,
fakta dan ide, maka fungsi dalam setiap unsur sosial yaitu :

a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, penyebaran

berita, data, gambar, fakta dan pesan pendapat dan komentar yang

diperlukan untuk memahami dan bertindak dengan jelas terhadap



19

kondisi lingkungan dan manusia lain agar bisa diambil keputusan
yang sesuai.

. Sosialisasi  (pemasyarakatan):  penyediaan  beerapa  sumber
pengetahuan yang mempunyai kemungkinan manusia untuk bersikap
dan bertindak sebagai masyarakat yang efektif sehingga menyadari
fungsi sosialnya yang kemudian bisa aktif dalam masyarakat.
Motivasi: menjabarkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang dari
setiap masyarakat, mendorong manusia untuk membuat pilihan serta
keinginan mereka, mendorong aktivitas manusia dan kelompok
berdasarkan tujuan yang akan dikejar bersama.

. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan bertukar fakta yang di
perlukan untuk memungkinkan kesepakatan/penyelesaian perbedaan
pendapat tentang masalah publik, memberikan bukti relevan yang
diperlukan untuk kepentingan public agar publik dapat semakin
terlibat dalam masalah kepentingan bersama pada tingkat nasional
maupun lokal.

Pendidikan:  transfer =~ pengetahuan  sehingga  mendorong
perkembangan intelektual, membentuk karakter dan pendidikan serta
ketrampilan dan kecakapan yang diperlukan dalam segala aspek
kehidupan.

Memajukan kebudayaan: diseminasi produk budaya dan seni yang
bertujuan menjaga lestari warisan masa lalu, pengembangan budaya
dengan menjadikan wawasan yang, membangkitkan angan-angan dan

mendorong kebutuhan kreatifitas dan estetika.
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g. Hiburan: penyebaran sinyal, simbol, suara serta gambar drama, tari,
seni, sastra, musik, olahraga, pemain dan lain-lain untuk rekreasi,
kesenangan kelompok dan individu.

h. Integrasi: memberikan kesempatan kepada bangsa, kelompok serta
orang guna memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan agar
mampu saling mengenal dan memahami serta menghormati kondisi,
pandangan dan keinginan orang lain.

4. Tujuan Komunikasi

Widjaja (2019:11) mengemukakan bahwa komunikasi bertujuan
untuk mengharap pengertian, mendukung gagasan serta tindakan. Setiap
kali kita berniat untuk berkomunikasi, perlu memeriksa apa yang menjadi
tujuan kita.

Sedangkan Gufron (2016:5), berpendapat bahwa komunikasi
bertujuan untuk :
a. Pesan yang akan kita sampaikan bisa dipahami oleh orang lain

b. Untuk memahami dan mengerti keinginan individu lain

o

Sehingga ide kita bisa di terima oleh individu lain
d. Memindahkan individu lain guna memindahkan sesuatu
5. Ciri-Ciri Komunikasi Dalam Keluarga
Menurut Kumar dalam Gufron (2016 : 146), beberapa ciri komunikasi
didalam keluarga yaitu :
a. Keterbukaan (openess), vyaitu setiap kali seseorang memiliki
keinginan untuk terlibat dalam percakapan dengan seseorang yang

berbeda. Gangguan komunikasi memungkinkan penerima untuk
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mengungkapkan dengan jelas setiap permintaan dan permintaan yang
telah dibuat darinya.

b. Empati (emphathy), yaitu perasaan seseorang yang merasakan hal
yang sama dengan yang di rasakan manusia lain, tanpa harus benar-
benar berada dalam perasaan atau tanggapan orang tersebut.

c. Dukungan, yaitu adanya rsemangat dalam melakukan aktivitas dan
mencapai tujuan yang akan dicapai. Dukungan tersebut sangat di
harapkan dari orang-orang terdekat yaitu keluarga.

d. Perasaan Positif (Positiveness), adalah di mana individu memiliki
Positiveness tentang yang disampaikan orang lain tentang dirinya.

e. Kesamaan (Equality), ialah orang yang memiliki Equality dengan
orang lain dalam hal bicara serta mendengar.

6. Unsur-Unsur Komunikasi
Gufron (2016:5), komunikasi mempunyai beberapa unsur yaitu :
a. Ada komunikator (penyampai pesan)
b. Adanya komunikan (yang menerima pesan)
c. Mempunyai tujuan yang akan dicapai
d. Mempunyai informasi yang hendak di sampaikan
e. Mempunyai saluran yang dapat menjadi penghubung sumber informasi
dengan yang menerima informasi yang mana akan terjadi hubungan
timbal balik sesama.
7. Bentuk-bentuk Komunikasi dalam Keluarga
Gufron (2016:147), menyebutkan aneka bentuk komunikasi dalam

keluarga berikut ini :
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a. Komuniksi suami-istri (orang tua)
Suami istri berperan sangat penting sebagai penentu suasana di dalam
keluarga. Keluarga dengan anggota (ayah, ibu, anak).

b. Komunikasi orang tua dengan anak
Dalam ikatan keluarga di mana orang tua bertanggung jawab mendidik
anaknya hendaknya orang tua melakukan komunikasi dengan anak.
Ikatan yang terjalin antar orang tua dengan anak disini bersifat dua
arah, diimbangi pemahaman bersama tentang suatu hal yang mana
orang tua dan anak memiliki hak untuk berpendapat, pemikiran,
informasi atau nasihat. Adanya rasa keterbukaan, empati, dukungan,
perasaan positif, kesamaan antara orang tua dan anak itulah yang
menjadikan hubungan komunikasi ini menjadi efektif.

c. Komunikasi ayah-anak
Komunikasi disini mengacu pada perlindungan ayah terhadap anak.
Ayah berperan dalam memberikan informasi dan mengarah
pengambilan keputusan kepada anak yang peran komunikasinya
cenderung bertanya dan menerima. Misal pemilihan sekolah.
komunikasi antara ibu-anak sifatnya mengasuh, sedangkan anak
berhubungan dengan ibu atau ayah ketika anak merasa tidak enak
badan, sedih, maka peran ibu lebih menonjol.

d. Komunikasi antar anak dan anak lainya
Komunikasi tersebut berlangsung antara satu anak dengan anak

lainnya. Dimana anak yang tua lebih berperan sebagai pembimbing
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bagi anak yang lebih kecil. Biasanya dipengaruhi oleh tingkat usia atau
faktor kelahiran.
8. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak
Gufron (2016 : 151), mengemukakan tiga tipe pola komunikasi orang
tua dalam keluarga yaitu :

a. Pola laissez-faire, ditandai rendahnya komunikasi berorientasi konsep,
berarti anak tidak diarahkan untuk mengembangkan diri secara mandiri,
dan rendah dalam komunikasi berorientasi sosial. berarti anak tidak
membangun hubungan yang harmonis dalam bentuk interaksi dengan
orang tua. Anak dan orang tua kurang memahami obyek komunikasi,
sehingga bisa menyebabkan komunikasi yang salah.

b. Pola protektif, ditandai orientasi dalam konsep komunikasi tergolong
rendah. Tetapi komunikasi tinggi dalam orientasi sosial. Kepatuhan dan
keharmonisan amat penting. Anak yang dari keluarga yang
menggunakan pola ini dalam berkomunikasi rentan terbujuk, karena
kurang belajar mempertahankan pendapatnya sendiri.

c. Pola pluralistik, adalah bentuk komunikasi keluarga yang menjalankan
model komunikasi sambil mendiskusikan ide dengan semua anggota
kelompok dan menghormati minat anggota kelompok lain serta terlibat
aktif dalam percakapan dan saling mendukung.

Sedangkan menurut Ferliana (dalam Calista, R., Yeni, I., & Pransiska,

R. 2019) pola komunikasi yang dilakukan orang tua-anak, baik secara sosial

ataupun konseptual, mempunyai empat jenis pola komunikasi keluarga,

yaitu:
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1. Pola laissez-faire
Rendahnya komunikasi fokus sosial serta komunikasi berorientasi
konsep yang buruk, yang berarti bahwa anak tidak didorong untuk
berkembang secara mandiri. Ini menyiratkan bahwa interaksi antar anak
dan orang tua mereka tidak mempromosikan hubungan yang damai.
Anak dan orang tua seringkali kurang atau tidak memahami pesan
komunikasi yang dimaksud, yang bisa mengakibatkan miskomunikasi.

2. Pola protektif
Komunikasi yang rendah dalam orientasi konsep, namun komunikasi
yang tinggi pada orientasi sosial, menentukan pola ini. Harmoni dan
kepatuhan sangat penting. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang
berkomunikasi dengan cara protektif rentan untuk dibujuk karena
mereka tidak diajari bagaimana menanggapi maupun membela
keyakinan mereka sendiri.

3. Pola pluralistik
Komunikasi keluarga yang meluncurkan model komunikasi yang kuat
sambil mendiskusikan gagasan dengan semua anggota kelompok,
mengabaikan gagasan yang bersaing, dan tetap pada topik.

4. Pola konsensual
Diskusi konsensus adalah ciri khas dari struktur ini. Komunikasi antar
generasi semacam ini menekankan pada komunikasi sosial dan
konseptual. Tanpa mengganggu struktur kekuatan keluarga, desain ini
memupuk dan menghadirkan peluang bagi tiap anggota keluarga untuk

mengkomunikasikan pemikiran dari berbagai sudut pandang.
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9. Teknik Komunikasi Efektif dalam Keluarga
Gufron (2016: 154), lima faktor berikut perlu diperhatikan untuk
membangun komunikasi keluarga dengan baik :

a. Respek, Saling menghargai harus menjadi landasan komunikasi
(respect full attitude). Dari silaunya perdebatan, kehadiran apresiasi
biasanya menghasilkan kesan yang sebanding (timbal balik). Jika
orang tua memperlakukan anak mereka dengan sangat hormat,
komunikasi dengan mereka akan membuahkan hasil. Jika hal ini
dilakukan, anak akan berperilaku serupa ketika berbicara kepada
orang tuanya atau orang lain di lingkungan terdekatnya.

b. Empati, yaitu kapasitas untuk menempatkan diri kita berada dalam
posisi orang lain dan mengalami keadaan mereka. Kemampuan untuk
mendengarkan dan memahami orang lain sebelum didengar dan
dipahami oleh orang lain adalah syarat pertama untuk empati.

c. Audibel, berarti dapat didengar atau dipahami. Pesan harus
disampaikan dengan cara yang akan diterima oleh penerima yang
dimaksud.

d. Jelas, Pesannya diharuskan terbuka dan transparan, dengan makna
yang jelas sehingga tidak membutuhkan banyak pemahaman. Orang
tua harus melakukan segala upaya untuk mengomunikasikan maksud
mereka dengan jelas saat berbicara dengan anak-anak..

e. Tepat, Jumlah informasi yang diberikan dalam diskusi masalah harus

dapat diterima dalam hal waktu, tema, dan tujuan. Saat yang ideal
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untuk membicarakan kesulitan anak adalah saat makan malam,
misalnya.
10. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Keluarga
Menurut Gufron (2016:157), beberapa hal yang berkemungkinan bisa
mempengaruhi komunikasi keluarga, yaitu :
a. Citra diri dan citra orang lain
Setiap orang mempunyai prasangka tentang posisi, kemampuan, dan
kekurangan mereka. Penyampaiannya dipengaruhi oleh citra tersebut.
Dengan kata lain, bagaimana orang melihat diri mereka mempengaruhi
bagaimana mereka bertindak dan memandang orang lain. Cara orang
berkomunikasi dan kemampuan mereka untuk melakukannya
dipengaruhi oleh cara mereka memandang orang lain. Persepsi orang
lain tentang dirinya adalah hal yang lumrah.
b. Suasana psikologis
Apabila seorang sedang sedih, bingung, marah, kecewa, merasa iri hati,
di liputi prasangka, dan suasana psikologis lain maka akan
menyebabkan komunikasi sulit berlangsung.
c. Lingkungan fisik
Komunikasi keluarga akan berbeda dengan yang terjadi disekolah.
Dalam ruang lingkup keluarga bersifat santai, sedang dilingkungan
sekolah bersifat formal. Begitupun dalam masyarakat, komunikasi juga
berlangsung.

d. Kepemimpinan
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Pemimpin dalam keluarga memiliki peran sangat penting. Pola
kepemimpinan sangat berpengaruh didalam hubungan keluarga.

e. Bahasa
Antara komunikator dan komunikasi perlu menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.

f. Perbedaan usia
Setiap orang harus menyadari dengan siapa mereka berbicara untuk
berbicara sesuka hati. Balita dan remaja membutuhkan gaya
komunikasi yang berbeda. Mereka memiliki alam semesta mereka
sendiri untuk dipahami.

11. Hambatan Komunikasi dalam Keluarga
Hambatan komunikasi menurut Gufron (2016:160), sebagai berikut :

a. Suasana bising

b. Kondisi psikologis penerima pesan

c. Kurangnya penyampai pesan maupun penerima

d. Penilaian yang salah oleh penyampai pesan

e. Minimnya pengetahuan komunikan atau komunikator

f. Bahasa (Language)

g. Isi pesan yang berlebihan

h. Adanya sifat satu arah

I. Faktor teknis

J. Kepentingan atau interes

k. Adanya prasangka

I.  Metode penyajian verbalistis
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C. Hubungan Antara Pola Komunikasi Orang Tua dengan Interaksi Sosial
Remaja

Dalam suasana keluarga sering terlihat dialogis antara anak dengan
orang tua tampak akrab tetapi hormat, orang tua memberikan kesempatan
kepada anaknya agar berani mengemukakan pengalaman-pengalaman yang
dialami saat bermain dengan kawan-kawannya, atau ketika belajar dengan guru
di sekolahnya. Orang tua yang bijak selalu memberikan tanggapan yang berupa
pujian manakala yang dikemukakan anaknya bersifat positif, sedangkan
memberikan teguran atau pembetulan manakala yang disampaikannya negatif
(Sauri, sofyan 2006 : 43).

Komunikasi dalam keluarga harus dimulai jika ingin komunikasi yang
baik, dan hal tersebut dapat di lakukan oleh orang tua dengan anak. Orang tua
yang dimaksud yaitu ayah dan ibu yang bertugas mengasuh anak sejak bayi
hingga dewasa dan dalam segala aspek kehidupannya, menurut Wardani dalam
Yasica, A. dkk (2022: 1). Karena orang tua merupakan guru pertama bagi anak-
anaknya, penting untuk memperhatikan bagaimana kepribadian anak dan cara
anak dan orang tua berkomunikasi satu sama lain.

Komunikasi verbal disertai dengan mengajak anaknya dalam aktivitas
yang baik akan ditangkap oleh anak sebagai masukan yang menambah wawasan
dalam berpikir dan perilaku anak. kegiatan yang positif untuk mengembangkan
kepekaan anak perlu dikembangkan oleh orang tua dalam interaksinya dengan
orang lain, lingkungan dan alam semesta (Sauri, sofyan 2006: 46). Menurut
Silaban, F. dkk., (2022:822) setiap interaksi yang dilakukan antar orangtua

dengan anak memiliki makna serta menjadikan acuan untu anak yang dapat
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ditiru setiap perilaku dari interaksi yang ada. Komunikasi yang didapat anak dari

lingkungan keluarga juga sangat penting, terutama komunikasi antara anak dan

orangtuanya. Dimana komunikasi yang baik antar anak dan orangtua akan
mampu menciptakan pribadi anak yang lebih baik serta bertanggungjawab
sesuai yang telah diajarkan orangtuanya.

Jelsild, Brook, dan Brook dalam Ali & Asrori (2015:88) berpendapat
bahwa interaksi anak dengan orang tua bisa digambarkan sebagai drama tiga
tindakan (three-act-drama).

1. The first act drama, interaksi remaja dan orangtua berlangsung
sebagaimana terjadi interaksi antara masa anak-anak dengan orangtua.
Mereka mempunyai keterkaitan kepada orangtua dan masih sangat di
pengaruhi oleh orang tua.

2. The second act drama, pada masa ini anak juga mempunyai perjuangan
dalam membebaskan diri dari ketergantungan orangtua untuk mencapai
masa dewasa. Dengan demikian, remaja berusaha untuk meninggalkan
kesenangan mereka dengan orangtua mereka ketika mereka berinteraksi
denganorangtuanya dan sebagai hasilnya menjadi lebih mandiri.

3. The third act drama, usaha remaja untuk menempatkan diri guna berteman
dengan manusia yang lebih dewasa dan secara lancar dapat berinteraksi

dengan mereka.

Jersild, Brook and Brook dalam Ali & Asrori (2015:89) mengemukakan
bahwa Upaya remaja seringkali masih menemui kendala akibat pengaruh

orangtua yang belum mampu melepas anak remajanya secara total. Akibatnya,
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anak sering tidak setuju dengan keyakinan dan perilaku orang tua mereka.
Fontana dalam Ali & Asrori (2015:89) menekankan adanya aspek obyektif dan
subyektif dalam interaksi antar remaja serta orangtua. Aspek objektif yaitu
terjadinya peristiwa nyata saat interaksi antar remaja dan orang tua sedang
berlangsung. Sedang kan aspek subjektif yaitu kondisi nyata yang di persepsi

oleh remaja pada saat interaksi sedang berlangsung.

Interaksi manusia satu sama lain dalam lingkungan keluarga akan
mengambil berbagai karakteristik. Kebaikan atau keunggulan suatu hal disebut
sebagai kualitasnya. (Chaplin, dalam Ali & Asrori 2015:89). Jika sebuah
hubungan dapat memberi orang kesempatan untuk tumbuh secara pribadi dan
memanfaatkan semua pilihan mereka, dikatakan berkualitas tinggi. Sifat
hubungan yang memungkinkan remaja mencapai potensinya inilah yang di
maksud dengan istilah “interaksi remaja-orang tua” yang mengacu pada

hubungan timbal-balik yang aktif antar remaja dengan orang tuanya.

Hubungan antara anggota keluarga merupakan faktor krusial yang dapat
memengaruhi perilaku remaja sebab remaja hidup dalam satu kesatuan yang
disebut dengan keluarga. Ada atau tidaknya keharmonisan, anggota keluarga
sering berkomunikasi. (Ali &Asrori 2015:95). Gardner dalam Ali & Asrori
(2015:95) menemukan didalam penelitiannya bahwa interaksi antara anggota
keluarga yang sumbang berpotensi menjadi penghambat perkembangan sosial
remaja. Ali & Asrori (2015:106) mengklaim bahwa keluarga, sekolah, dan
masyarakat adalah tiga pengaruh utama pada bagaimana orang membentuk

hubungan sosial.



31

D. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian lampau yang berkaitan dengan penelitian
ini yaitu :

1. Penelitian oleh Choirunnisa Nurul Latifah pada tahun 2016 dengan judul
“Terdapat Hubungan Antara Pola Komunikasi Orang Tua Interaksional
Terhadap Perkembangan Sosial Anak™. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pola komunikasi orangtua dengan perkembangan
sosial anak di TK Alam Surya Mentari Surakarta. Menggunakan penelitian
deskriptif korelasi. Menggunakan sampel teknik simple random sampling.
Teknik analisa data menggnakan korelasi product moment. Diketahui hasil
penelitian terdapat hubungan antara pola komunikasi orang tua interaksional
terhadap perkembangan sosial anak di TK Alam Surya Mentari Surakarta
tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian tersebut memberi kontribusi terhadap
penelitian yang akan di lakukan peneliti berupa data adanya hubungan pola
komunikasi orang tua interaksional terhadap perkembangan sosial anak.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu lokasi dan sampel.
Sampel pada penelittian tersebut yaitu anak TK sedang pada penelitian ini
yaitu kelas VIII SMP. Sedangkan kesamaan dalam peneltian ini adalah
Variabel X yaitu Pola komunikasi orang tua.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaekhah dan Zubaidah tahun 2014
dengan judul ”Hubungan Pola Komunikasi Orangtua dengan Motivasi
Belajar dan Prestasi Akademik Anak Usia Sekolah”. Tujuan penelitian
tersebut untuk mengetahui adanya hubungan pola komunikasi orangtua

dengan motivasi belajar dan prestasi akademik anak di SDN Kumpulrejo
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kabupaten kendal. Menggunakan metode kuantitatif non eksperimen.
Populasinya siswa serta orang tua di SD Negeri Kunpulrejo Kab.Kendal.
Fokus penelitian ini berada pada hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi akademik anak. Berdasarkan hasil hitungan statistik yang telah
dilaksanakan memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel pola
komunikasi orangtua dengan anak berpengaruh positif terhadap prestasi
akademik anak/siswa. Penelitian tersebut memberi kontribusi terhadap
penelitian yang di lakukan peneliti berupa data adanya hubungan pola
komunikasi orang tua dengan prestasi anak. Terdapat perbedaan penelitian
diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu lokasi dan sampel.
Penelitian tersebut menggunakan sampel siswa SD dan Orang tua
sedangkan pada penelitian ini yaitu kelas VIII SMP. Adapun kesamaan
dalam peneltian adalah Variabel X yaitu pola komunikasi orang tua.

Penelitian oleh Anna Waty tahun 2017 yang berjudul “Hubungan Interaksi
Sosial Dengan Perkembangan Moral Remaja Di SMA UISU Medan”.
Menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan tujuan mengetahui hubungan
interaksi sosial dengan perkembangan moral pada pemaja di SMA UISU.
Analisis data menggunakan teknik analis korelasi Product Moment.
Interaksi sosial sebagai data variabel bebas dan perkembangan moral
sebagai variabel terikat yang meliputi uji normalitas sebaran, dan uji
linearitas hubungan. Hasil analisa menggunakan metode analisis korelasi
product moment, diketahui terdapat hubungan positif yang signifikan antara
interaksi sosial dengan perkembangan moral. Lokasi dan sampel yang

menjadikan penelitian tersebut dan penelitian yang diteliti peneliti menjadi
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berbeda. Pada penelitian tersebut mengambil sampel siswa SMA sedangkan
penelitian ini yaitu kelas VIII SMP. Sedangkan kesamaan dalam peneltian

ini adalah Variabel Y yaitu Pola Interaksi sosial.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh Sutja, dkk, (2017:62) penelitian
kuantitatif melibatkan penggunaan alat, pemrosesan data berdasarkan statistik,
dan menarik kesimpulan dari yang umum ke yang spesifik. Putusan tersebut
akan mendukung atau menyangkal teori tersebut. Menurut Sutja, dkk (2017:62),
penelitian deskriptif yaitu penelitan yang menggambarkan kondisi nyata saat ini.
Penelitian deskriptif merupakan metode yang berusaha menggambarkan objek
sesuai dengan kenyataan (Sukardi, 2019:200). Independent variable (variabel
bebas) dan dependent variable (variabel terikat) dalam penelitian ini sudah
dinyatakan secara ekplisit, kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi.

Pendapat Sutja, Dkk (2017:63) penelitian yang mencari temuan dengan
menganalisis data dari hubungan saling ketergantungan antara dua variabel atau
lebih dikenal dengan penelitian korelasional atau penelitian asosiatif. Menurut
Sukardi (2019:212) penelitian korelasi yaitu sebuah penelitian yang melibatkan
tindakan mengumpulkan data guna menentukan apakah terdapat hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian deskriptif
dengan bentuk korelasional dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tentang kuat lemahnya hubungan antar variabel.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, penelitian deskriptif adalah
salah satu jenis penelitian kuantitatif, di mana penelitian ini memakai

pendekatan korelasi yaitu guna menentukan adanya hubungan dan tingkat
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hubungan antara dua variabel atau lebih, dikarenakan dengan mengetahui

tingkat hubungan tersebut, peneliti dapat mengembangkan sesuai dengan tujuan

peneliti, yang mana pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat

pola komunikasi orang tua (variabel X), tingkat interaksi sosial remaja (variabel

Y), dan tingkat hubungan pola komunikasi orang tua dengan interaksi sosial

remaja di kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi.

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Semua wilayah yang akan diteliti merupakan populasi. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sutja dkk (2017:64) populasi adalah seluruh ruang
lingkup dari kriteria subjek yang akan di teliti dan pada akhirnya akan di
ambil suatu kesimpulan. Sama halnya dengan yang di kemukakan oleh
Sugiyono (2017:117) Populasi adalah kategori luas yang terdiri dari hal-hal
atau individu yang dipilih untuk dipelajari sehingga peneliti dapat membuat
kesimpulan tentang mereka berdasarkan atribut dan karakteristiknya.
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menarik kesimpulan, populasi

merupakan keseluruhan wilayah yang menjadi kriteria peneliti untuk
menjadi subjek penelitian. Hasil observasi yang telah di lakukan dengan
melakukan wawancara terhadap Mahasiswa PLKPS, Guru BK, dan
beberapa siswa kelas VIII bahwa terdapat beberapa siswa yang lebih suka
menyendiri dibandingkan berkumpul bersama teman lainnya, siswa yang
berteman hanya pada satu orang dan siswa yang malu ketika maju ke depan
kelas. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti mengambil tempat di SMP

N 7 Muaro Jambi sebagai tempat penelitian. Di samping itu, karena tempat
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penelitian dan tempat tinggal peneliti berdampingan sehingga memudahkan
peneliti dalam melakukan penelitian di SMP N 7 Muaro Jambi. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi yang
terdiri dari 236 siswa kelas V111 A—H. Total populasi ditunjukkan pada tabel
di bawah ini :

Tabel 2. Populasi Penelitian kelas VIII SMP N 7 Muaro Jambi

NO SISWA POPULASI
1 8A 32 Siswa
2 8B 32 Siswa
3 8C 29 Siswa
4 8D 28 Siswa
5 8E 29 Siswa
6 8F 29 Siswa
7 8G 29 Siswa
8 8H 28 Siswa

Jumlah 236 Siswa

(Sumber : TU SMP N 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran (2022/2023)

2. Sampel
Sugiyono (2016:54), Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang
kemudian diambil datanya. Untuk memastikan bahwa sampel diambil
dengan pendekatan Simple Random Sampling, maka harus diperhatikan
karakteristik populasi, jumlah sampel, dan metode pengambilan sampel.
Berdasarkan observasi peneliti di Sekolah bahwa tidak sedikit orang tua
siswa adalah orang tua utuh, maka dapat menggunakan penarikan sampel

dengan teknik Sample Random Sampling secara acak dan sederhana.
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Sutja, A dkk (2017:69) Simple random sampling yaitu bentuk
pengumpulan data yang secara acak mengambil sampel setiap populasi
tanpa memperhitungkan karakteristik uniknya. Cara ini digunakan bila
populasi homogen, satu jenis atau tidak diketahui sebelumnya. Homogen
dimaksud seperti siswa disekolah, rumput dilapangan sepak bola, buku tulis,
pena, barang, roti dari merek dan produksi pabrik tertentu. Sedangkan
jumlah yang tidak diketahui misalkan pengunjung perpustakaan, swalayan,
taman, kebun binatang, orang yang belanja pada suatu pasar, atau pelintas
jalan dimana sampel biasa diambil secara acak asal sesuai dengan yang di
butuhkan atau ukuruan yang representatif guna menjadi sampel.

Pada penelitian ini memakai rumus Slovin guna menentukan jumlah
sampel. Cara mencari sampel dari populasi yang di ketahui adalah dengan
memakai rumus dari Slovin dengan menggunakan rumus berikut :

N
" 1+ Ne?

n
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi keseluruhan
E = Tingkat signifikasi (0,05)

Jumlah populasi dalam penelitian ini 236 siswa, sampel yang didapat yaitu:

~ 236
"= 1+ 236(0,05)°

236
140,59

n

_ 230 148427 = 148
M= 159" O T
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Dengan mengacu pada rumus yang digunakan diperoleh jumlah
sampel 148,427 dibulatkan menjadi 148 siswa. Maka total sampel adalah
148 siswa. Langkah selanjutnya adalah memilih prosedur pengambilan
sampel setelah jumlah total sampel ditentukan. Peneliti menggunakan

teknik Random sampling. Perhitungan rumus adalah sebagai berikut :

X = w XS
n
Keterangan :
X : Jumlah sampel tiap kelas
> nk : Jumlah tiap kelas
N : Jumlah total kelas V111
>s : Jumlah sampel

Maka jumlah sampel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Sampel Penelitian kelas VII1 SMP N 7 Muaro Jambi

NO KELAS SAMPEL

1 8A X =22 x 148 = 20,06 = 20
236

2 8B X =22 x 148 = 20,06 = 20
236

3 8C X =2 x148 = 18,18 = 18
236

4 8D X =22 %148 = 17,55 = 18
236

5 8E X =2 x148 = 18,18 = 18
236

6 8F X =2 x148 = 18,18 = 18
236

7 8G X =2 x148 = 18,18 = 18
236

8 8H X =22 %148 =17,55=18
236

Jumlah 148 Siswa




39

C. Jenis dan Sumber Data
Sutja, dkk (2017:73) tipe data berarti gambaran bentuk data yang akan
dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan data primer, artinya data langsung
diambil oleh peneliti dari sumber atau responden (Sutja.dkk,2017:73). Siswa
kelas 8 SMP N 7 Muaro Jambi berpartisipasi dalam penelitian ini dengan
mengisi angket yang telah disebarkan untuk mengumpulkan data penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dari lapangan dikenal dengan teknik
pengumpulan data (Sutja. et al, 2017: 73). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu:
1. Wawancara
Salah satu bahan penelitian adalah wawancara, yaitu suatu teknik
pengumpulan data berupa sudut pandang individu. Wawancara tatap muka
dan terstruktur dilakukan oleh peneliti. Wawancara tidak terstruktur
menurut Sugiyono (2012:19) yaitu wawancara bentuk bebas di mana
peneliti hanya menggunakan diagram masalah yang akan ditanyakan
informasinya bukan pedoman wawancara yang sepenuhnya sistematis dan
terstruktur.
2. Angket (kuesioner)
Metode pengumpulan data yang meminta peserta untuk bereaksi
terhadap pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2017: 199). Ketika seorang peneliti
yakin akan variabel yang akan diukur dan harapan responden, kuesioner

dapat menjadi metode yang efisien untuk mengumpulkan data.



E. Alat Pengumpulan Data

1. Kisi-kisi Angket

Kuesioner adalah media utama penelitian.
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Kuesioner menurut

Sugiyono (2017:199) adalah metode pengumpulan data yang meminta

peserta untuk menanggapi pernyataan tertulis. Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel yaitu X (pola komunikasi orang tua) dan Y. (interaksi sosial

remaja). Variabel-variabel dalam penelitian yang diturunkan dari indikator-

indikator yang akan diukur oleh peneliti menjadi dasar penyusunannya.

Selanjutnya, pertanyaan dan pernyataan diturunkan dari indikator tersebut.

Kisi-kisi alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi angket variabel (X) Pola komunikasi orangtua

No Item
Variabel Indikator Deskriptor + - Jumlah

Pola Laissez . Terjalin keakraban | 1, 2, 10, 12
Komunikasi Faire antar anggota g g 11,12
orangtua keluarga 7, ’8, ’9
(Gufron Merasa nyaman
2016:151) ketika

berkomunikasi

dalam keluarga

Protektif Memiliki 13, 18, 8

kedudukan yang 1;31 19,20

sama dalam 16, 17

berkomunikasi

. Saling menghargai
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Pluralistik

Memiliki
keterbukaan dalam
hal yang bersifat
pribadi

Mau
mengemukakan

pendapat

21,

22,

23,
24, 25

26,
27,28

Jumlah

28

Tabel 5. Kisi-kisi angket variabel (Y) Interaksi sosial remaja

Variabel

Indikator

Deskriptor

No Item

+

Jumlah

Interaksi
sosial
remaja
(Ahmadi
2009:52)

Faktor

Imitasi

Mampu
berinteraksi
dengan orang lain
Menciptakan
suasana yang

menyenangkan

1,2,3

4! 5! 6!
7

Faktor
Sugesti

Mampu
menyampaikan
pendapat dengan
berani

Mampu
merencanakan
sesuatu dengan

orang lain

8,9, 10,
11,12

13, 14

Faktor
Identifikasi

Mampu memahami
diri sendiri
Memahami orang

lain apa adanya

15, 16,
17,18

19, 20,
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Faktor
Simpati

Mampu bekerja
dalam kelompok
Memiliki jiwa
solidaritas yang
tinggi

22,23

24,25
26, 27

Jumlah

27

2. Pembakuan Instrumen

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen selama pengembangan

diperlukan guna mengetahui apakah instrumen tersebut sesuai untuk

menjawab topik penelitian sebelumnya.

a. Uji Validitas

Sutja (2017:80) mengemukakan uji validitas bertujuan

untuk

mengukur keabsahan suatu angket. Untuk melihat apakah alat ukur

yang telah disusun dapat digunakan dengan tepat, maka dilakukan uji

validitas pada angket.

Dalam mengukur validitas menggunakan

validitas empiris yaitu kecocokan antara item yang di gunakan dengan

kondisi sumber data.

Menurut Sutja dkk (2017:82) Validitas empiris yang mencoba

memastikan validitas suatu instrumen adalah kesesuaian item dengan

keadaan sumber data. Instrumen dievaluasi dengan responden di

lapangan untuk validitas empiris ini. Untuk menguji validitas empiris
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dapat menggunakan analis product momentpearson correlation dengan
program SPSS. Data di katakan cocok apabila mempunyai kriteria
dibawah ini :
1) Jika nilai r hitung > r tabel, maka item soal dalam kuisioner
dikatakan valid.
2) Jika nilai r hitung < r tabel, maka item soal dalam kuisioner
dikatatakan tidak valid.
b. Uji Reabilitas Instrumen
Konsistensi  hasil pengukuran instrumen dinilai dengan
menggunakan uji reliabilitas. Cronbac's Alpha adalah rumus untuk
menghitung reliabilitas instrumen ketika terdapat lebih dari dua
alternatif jawaban, seperti skala Likert. (Sutja, 2017:92). Program SPSS
dapat digunakan untuk menganalisis reliabilitas instrumen pemeriksaan
Alpha Croncbach. Nilai Cronbach Alpha (r) yang digunakan untuk
menilai reliabilitas suatu instrumen harus lebih dari atau sama dengan
0,70 agar instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Namun misal
nilai Cronbach's Alpha (r) instrumen kurang dari 0,70, dianggap tidak
reliabel.
F. Teknik Analisis Data
1. Skor Dan Pengelompokan
Sutja, dkk. (2017:97) berpendapat bahwa terdapat lima skala dengan
alternatif jawaban untuk penilaian item kuesioner dengan pernyataan atau
pertanyaan positif dan negatif, antara lain selalu (SI), sering (Sr), kadang-

kadang (Kk), jarang (J), dan tidak pernah (Tp).
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Tabel 6. Skor Skala Likert

Alternatif Keterangan Skor Skor
Jawaban (+) )
Sl Selalu 5 1
Sr Sering 4 2
Kk Kadang-kadang 3 3
J Jarang 2 4
Tp Tidak pernah 1 5

2. Formula Yang Digunakan
a. Uji Normalitas

Untuk menilai dengan pasti apakah suatu data memerlukan
distribusi normal agar dapat ditentukan dengan metode statistik maka
dilakukan uji normalitas. Dengan memakai SPSS, alat uji satu sampel
Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu alat uji Goodness of Fit digunakan
untuk melakukan uji normalitas. Alat ini membandingkan skor yang
diamati dengan distribusi teoretis tertentu. Dengan menggunakan
distribusi teoretis tertentu, uji (K-S) menilai apakah hasil sampel dapat
diterapkan pada populasi yang sama.

Kriteria penilaian kurva normal ditentukan dengan asimtotik
signifikansi (asim. Sig.) 0,05 karena peneliti mengelola data
menggunakan aplikasi SPSS (Sutja, dkk, 2017:208). Dengan kreteria
tafsiran:

1) Jika nilai signifikan diperoleh > 0,05 maka sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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2) Jika nilai signifikan diperolen <0,05 maka sampel bukan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan guna mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang satu arah atau tidak, menurut Sutja et al.
(2017: 216). Jika penambahan variabel X menghasilkan perubahan
yang tetap dan searah pada variabel Y, maka kedua data tersebut
dikatakan linear. Uji linearitas menggunakan bantuan SPSS dengan
kriteria jika hasil signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka ditafsirkan
hubungan kedua variabel linear dan jika hasilnya < 0,05 maka kedua
variabel tidak linear.
c. Uji Korelasi
Untuk menentukan seberapa besar hubungan antara variabel X
dan Y pada penelitian ini, analisis korelasi dilakukan. Statistik korelasi
pearson product moment dapat digunakan untuk membangun
hubungan. Dalam penelitian ini, SPSS digunakan..

) nIXY - (EX) (E1)
JIIXE = (EX7 (Y - (512

rx

Keterangan :

rxy = hubungan/korelasi yang dicari

n = jumlah data

> X =jumlah skor yang diperoleh dari variabel X
>Y =jumlah skor yang diperoleh dari variabel Y

> X? = jumlah kuadrat tiap skor variabel X
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>Y? = jumlah kuadrat setiap skor variabel Y
XY = perkalian antara X dengan Y
Sebenarnya V{n ¥ X?-(¥X)?} = standar deviasi X
V{n YY?-(3Y)?} = standar deviasi Y
3. Kiriteria Penafsiran
a. Penafsiran persentase
Dalam teknik analisis data perlu ditetapkan kriteria penafsiran.
Jika angka yang dihitung belum bermakna maka tidak ada artinya.
Penelitian ini menggunakan uji persentase dengan formula C yang
pengelolaan item positif dan negatif (Sutja et al., 2017:106)

Rumus yang digunakan adalah :

Xfb
= X 9
p S 5D 100%
Keterangan :

P = Persentase yang dicari

Fb = total bobot dari frekuensi data yang diperoleh

N = jumlah data

| = banyaknya item

Bi = bobot ideal

Untuk melihat tingkatan dalam persentase harus memiliki arti
dan juga dapat dipahami, maka harus diperlukan penafsiran pada tabel
penafsiran, dan untuk nilai persentase angka yang diperoleh didapat
melalui kelas interval dengan menggunakan rumus interval (lrianto,

2004:12). yaitu:



Tabel 7. Kriteria Penafsiran Pola Komunikasi Orangtua

No Klasifikasi Kelas Interval Persentase
1 | Sangat Tinggi > 118 > 84%
2 Tinggi 96 — 117 69 — 83 %
3 Sedang 74 — 95 53-68 %
4 Rendah 52 -73 37-52%
5 | Sangat Rendah <51 < 36%

Tabel 8. Kriteria Penafsiran Interaksi Sosial Remaja

No Klasifikasi Kelas Interval Persentase
1 | Sangat Tinggi > 113 > 84%
2 Tinggi 91 -112 67 -83 %
3 Sedang 69 — 90 51 - 66 %
4 Rendah 47 — 68 35-50%
5 | Sangat Rendah < 46 < 34%,

b. Kriteria Penafsiran Korelasi
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Tabel 9. Kriteria Penafsiran Korelasi Pearson Product Moment

No | Korelasi Penafsiran

1 |0,00-0,20 | Korelasi kecil:hubungan hampir dapat diabaikan
2 |0,21-0,40 | Korelasi rendah: hubungan jelas tetapi kecil

3 10,41-0,70 | Korelasi sedang: hubungan memadai

4 10,71-0,90 | Korelasitinggi: hubungan besar

5 10,91-1,00 | Korelasi sangat tinggi: hubungan sangat erat

(Sumber:Sutja,dkk 2017:100)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Peneliti akan memberi gambaran mengenai analisis pembahasan yang
diperoleh setelah melakukan penelitian berdasarkan uraian-uraian yang
dikumpulkan sebelumnya. Rangkuman temuan penelitian lapangan disajikan
dalam deskripsi data. Informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
mengacu pada bagaimana interaksi sosial remaja di SMPN 7 Muaro Jambi
terkait dengan pola komunikasi orang tua.

Data didapat dari siswa SMPN 7 Muaro Jambi kelas VIII sebanyak
148 siswa yang dilakukan penelitian secara langsung pada tanggal 5
september — 5 oktober 2022. Untuk memperoleh data penelitian
menggunakan angket dengan skala likert yang telah disebarkan ke siswa.
Sebelum angket disebarkan dilakukan uji validasi angket terhadap 67 siswa,
didapat hasil 28 item pernyataan pola komunikasi orang tua valid dan 27 item
pernyataan interaksi sosial remaja valid. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan prosedur serta teknik analisa data yang telah dikemukakan
dalam bab selanjutnya.

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket. Setelah dilakukan
penyebaran angket maka diperoleh hasil angket yang tergambar melalui tabel
distribusi sebagai berikut:

1. Analisis Angket
a. Data Pola Komunikasi Orang Tua

Adapun skor pada variabel X bisa di lihat dalam tabel berikut :

48
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Tabel 10. Skor Responden Variabel Pola Komunikasi Orang Tua

Responden | Skor | Responden | Skor | Responden | Skor | Responden | Skor
1 72 38 96 75 88 112 50
2 81 39 76 76 73 113 84
3 85 40 84 77 90 114 88
4 100 41 88 78 74 115 70
5 98 42 83 79 82 116 79
6 81 43 68 80 66 117 72
7 88 44 62 81 52 118 62
8 61 45 75 82 90 119 82
9 84 46 72 83 66 120 66
10 68 47 86 84 67 121 66
11 73 48 92 85 74 122 70
12 72 49 75 86 55 123 86
13 97 50 58 87 54 124 70
14 76 51 67 88 86 125 63
15 68 52 87 89 59 126 59
16 61 53 89 90 51 127 76
17 49 54 78 91 57 128 66
18 84 55 75 92 60 129 78
19 88 56 73 93 72 130 88

20 55 57 83 94 90 131 70
21 78 58 74 95 58 132 88
22 72 59 81 96 61 133 59
23 60 60 75 97 72 134 83
24 77 61 79 98 86 135 84
25 81 62 67 99 63 136 79
26 73 63 72 100 53 137 78
27 71 64 74 101 50 138 89
28 82 65 85 102 55 139 80
29 74 66 84 103 91 140 62
30 80 67 71 104 82 141 61
31 78 68 58 105 56 142 69
32 68 69 74 106 87 143 81
33 70 70 67 107 78 144 54
34 83 71 78 108 54 145 83
35 51 72 74 109 89 146 76
36 92 73 81 110 76 147 55
37 76 74 74 111 70 148 70
Jumlah 10925
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh skor keseluruhan angket
pola komunikasi orang tua sebesar 10925, dengan tinggi 100 dan skor
rendah 49. Hasil ini didapat dari 148 responden. Selanjutnya

dilakukan penafsiran data pada tabel berikut :

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Komunikasi Orang Tua

No Klasifikasi Interval Kelas | Frekuensi | Persentase
1 Sangat Tinggi >118 0 0,00%
2 Tinggi 96-117 4 2,70%
3 Sedang 74-95 76 51,35%
4 Rendah 52-73 63 42,57%
5 Sangat Rendah <51 5 3,38%
Jumlah 148 100%

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat kategori tinggi dengan
persentase 2,70% dengan jumlah responden 4 siswa. Pada kategori
sedang dengan persentase 51,35% dengan jumlah responden 76
siswa. Pada kategori rendah dengan persentase 42,57% dengan
jumlah responden 63 siswa. Pada kategori sangat rendah dengan
persentase 3,38% dengan jumlah responden 5 siswa.

Persentase indikator Laissez pola komunikasi orang tua dapat

dihitung melalui formula C, sebagai berikut:

Diketahui :

Frekuensi keseluruhan = 4688
n atau jumlah Responden =148

i atau jumlah item =12

bi atau bobot ideal =5
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maka,

__3sb o
P =S ep < 100%

4688
" 148125

X 100%

3238
_ 0
= oo X 100%

p=52,79%

Untuk indikator selanjutnya sama seperti perhitungan diatas,

sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 12 Kriteria Persentase Pola Komunikasi Orang Tua Di

Sekolah
Skor

N Indikator X : :
0 natiator Ideal | Min | Max | Sigma | Mean % Ket
1 '('16‘2';3‘32 Faire 60 | 1 | 71 | 4688 |31,68 |52,79% | Sedang
2 | Protektif (8) 40 | 2 | 79 | 3054 | 20,64 | 51.59% | Rendah
3 | Pliralistik (8) 40 | 1 | 63 | 3183 |21,51|53,77% | Sedang

Keseluruhan 140 | 4 | 213 | 10925 | 73,82 | 52,73% | Sedang

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa indikator
Laissez Faire dan pluralistik menunjukkan kategori sedang dengan
persentase berturut-turut yaitu 52,79%, dan 53,77%. Dan pada
indikator protektif menunjukkan persentase 51,79%. Jika dijumlahkan
secara keseluruhan diperoleh persentasi sebesar 52,73%. Maka, bisa
disimpulkan bahwa pola komunikasi siswa memiliki peran di SMPN

7 Muaro Jambi.

b. Data Interaksi Sosial Remaja

Adapun skor pada variabel Y pada tabel berikut ini :



Tabel 13. Skor Responden Variabel Interaksi Sosial Remaja

52

Responden | Skor | Responden | Skor | Responden | Skor | Responden | Skor
1 78 38 70 75 95 112 56
2 86 39 80 76 96 113 99
3 98 40 90 77 99 114 90
4 99 41 o8 78 90 115 76
5 90 42 95 79 97 116 95
6 89 43 95 80 76 117 85
7 79 44 76 81 67 118 78
8 70 45 90 82 95 119 97
9 90 46 97 83 70 120 78

10 70 47 90 84 80 121 92
11 98 48 97 85 86 122 78
12 78 49 95 86 61 123 99
13 99 50 76 87 67 124 83
14 87 51 78 88 95 125 78
15 80 52 98 89 76 126 70
16 75 53 93 90 57 127 89
17 70 54 90 91 79 128 84
18 95 55 89 92 80 129 90
19 90 56 80 93 86 130 95
20 70 57 95 94 92 131 84
21 80 58 85 95 61 132 90
22 90 59 70 96 65 133 78
23 70 60 80 97 89 134 98
24 92 61 90 98 97 135 96
25 94 62 85 99 84 136 85
26 85 63 80 100 67 137 86
27 91 64 96 101 65 138 91
28 98 65 95 102 65 139 90
29 87 66 97 103 92 140 86
30 80 67 88 104 92 141 78
31 90 68 78 105 65 142 87
32 70 69 89 106 90 143 90
33 80 70 76 107 95 144 67
34 90 71 96 108 69 145 98
35 70 72 87 109 97 146 84
36 98 73 99 110 86 147 76
37 90 74 89 111 78 148 90
Jumlah 12563
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Berdasarkan tabel 13, diperoleh skor keseluruhan angket
interaksi sosial remaja sebesar 12565, dengan skor tinggi 99 dan
skor rendah 56. Hasil ini didapat dari 148 responden. Selanjutnya
dilakukan perhitangan persentase Interaksi sosial remaja pada tabel

berikut:

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Remaja Siswa

No. Klasifikasi Interval Kelas | Frekuensi | Persentase
1 Sangat Tinggi > 113 0 0,00%
2 Tinggi 91-112 45 30,41%
3 Sedang 69 — 90 91 61,49%
4 Rendah 47 — 68 12 8,11%

5 Sangat Rendah < 46 0 0,00%
Jumlah 148 100%

Berdasarkan pada tabel diatas terlihat kategori tinggi dengan
persentase 30,41% dengan jumlah responden 45 siswa. Pada kategori
sedang dengan persentase 61,49% dengan jumlah responden 91
siswa. Pada kategori rendah dengan persentase 8,11% dengan jumlah
responden 12 siswa.

Persentase indikator faktor imitasi interaksi sosial remaja

siswa dapat dihitung melalui formula C, sebagai berikut:

Diketahui :
Frekuensi keseluruhan = 3218
n atau jumlah Responden =148
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i atau jumlah item =7
bi atau bobot ideal =5
maka,

p= % X 100%

p =222 x 100%

p =2 x100%

p=6212%

Untuk indikator selanjutnya sama seperti perhitungan diatas,

sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 15. Kriteria Persentase Interaksi Sosial Remaja Siswa

Indikator Y Skor
Ideal | Min | max | Sigma | Mean % Ket
1 | Faktor Imitasi (7) 35 7 52 | 3218 | 21,74 | 62,12% | Sedang
2 | Faktor Sugesti (7) 35 4 54 | 3302 | 22,31 | 63,75% | Sedang
3 | Faktor Identifikasi (7) 35 5 59 | 3293 | 22,25 | 63,57% | Sedang
4 | Faktor Simpati (6) 35 4 | 60 | 2752 | 18,59 | 61,98% | Sedang
Keseluruhan 135 | 20 | 225 | 12565 | 84,90 | 62,89% | Sedang

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa indikator faktor
Imitasi, faktor Sugesti, faktor Identifikasi dan faktor Simpati
menunjukkan kategori sedang dengan persentase berturut-turut yaitu
62,12%, 63,75%, 63,57% dan 61,98%. Jika dijumlahkan secara
keseluruhan diperoleh persentasi sebesar 62,89%. Maka, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pola komunikasi siswa memiliki peran di SMPN 7

Muaro Jambi.




B. Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas
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Untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau

keduanya berdistribusi normal, maka perlu dilakukan uji normalitas.

Penelitin ini menggunakan uji normalitas menggunakan perhitungan uji

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS.

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,200

Berdasarkan tabel 15 didapat nilai sig 0,200 > 0,05 maka

kesimpulannya data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan guna mengetahui apakah variabel dependen,

independen atau keduanya memiliki hubungan linier atau tidak.

Tabel 17. Hasil Perhitungan Uji Linearitas

Sig.

Deviation from Linearity

0,063

Berdasarkan tabel 16 di ketahui nilai sig. Sebesar 0,063 > 0,05 maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa data memiliki hubungan yang linier atau

berpola linier.

3. Uji Korelasi

Setelah data berdistribusi normal dan linier kemudian di uji korelasi

guna mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian

ini uji korelasi dilakukan dengan SPSS.
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Tabel 18. Hasil Uji Korelasi

Pearson Correlation

Pola Komunikasi | Interaksi Sosial Remana

Pola Komunikasi 1 0,788

Interaksi Sosial Remana 0,788 1

Berdasarkan tabel 17, didapat nilai 7, sebesar 0,788 > ry4p,¢; = 0,159
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang besar dan
signifikan antara pola komunikasi orang tua dengan interaksi sosial
remaja di SMPN 7 Muaro Jambi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini membahas tentang hubungan pola komunikasi orang tua
dengan interaksi sosial remaja pada siswa SMPN 7 Muaro Jambi. Dengan
hipotesis penelitian terdapat hubungan antara pola komunikasi orangtua
dengan interaksi sosial remaja pada siswa di SMP N 7 Muaro Jambi.
1. Variabel Y (Interaksi sosial remaja)

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan terhadap 148 siswa
dari kelas VIII di SMPN 7 Muaro Jambi melalui instrumen yang
dibagikan. Terdapat 27 item pernyataan mengenai interaksi sosial
remaja, skala interaksi sosial remaja dalam rumusan masalah yang kedua
yaitu “seberapa besar tingkat interaksi sosial remaja pada siswa di kelas
VIII SMPN 7 Muaro Jambi?”.

Hasil olah data item pernyataan variabel (Y) interaksi sosial
remaja dengan jumlah item 27 pernyataan memperoleh nilai seluruh skor

sebesar 12565 dengan nilai paling tinggi sebesar 99 dan nilai paling
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rendah sebesar 56 serta rata-rata sebesar 84,90. Pada penelitian ini
interaksi sosial remaja menunjukan kategori “SEDANG” atau sebesar
62,89% yang artinya interaksi sosisal remaja memiliki peran bagi siswa.
Untuk skor tertinggi pada item 18 dengan pernyataan “Saya menerima
anggota kelompok yang ditetapkan guru”. Dengan kebanyakan siswa
menjawab kadang-kadang.

Sebagaimana pendapat Warren dalam abdulsyani (2012:53)
menyatakan bahwa siswa yang bekerja sama yang mana terdapat
aktivitas tertentu yang ditujukan guna mencapai tujuan bersama dengan
saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing. Tidak
jarang siswa menerima anggota kelompok yang sudah ditetapkan oleh
guru karena mereka memiliki tujuan yang sama. Sehingga siswa akan
melakukan interaksi sosial mereka.

2. Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

Sedangkan hasil olah data item pernyataan variabel (X) pola
komunikasi orang tua dengan jumlah item 28 pernyataan memperoleh
nilai seluruh skor sebesar 10925 dengan nilai paling tinggi sebesar 100
dan nilai paling rendah sebesar 49 serta rata-rata sebesar 73,82. Pada
penelitian ini pola komunikasi orang tua menunjukan kategori
“SEDANG” atau sebesar 52,73% yang artinya pola komunikasi orang
tua memiliki peran bagi siswa. Skor tinggi terdapat pada item 21 dengan
pernyataan “orang tua meminta saya untuk berhemat masalah keuangan”.

Dengan kebanyak siswa menjawab jarang.
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Sebagaimana pendapat Gufron (2016) menyatakan komunikasi
yang berlangsung dalam satu ikatan keluarga di mana orang tua
bertanggungjawab atas pendidikan anaknya. Hubungan antar anggota
keluarga merupakan faktor krusial yang dapat memengaruhi perilaku
remaja karena remaja hidup dalam satu kesatuan yang di sebut dengan
keluarga. Ada atau tidaknya keharmonisan, anggota keluarga sering
berkomunikasi. (Ali &Asrori 2015:95).

Maka tidak jarang ada siwa yang tidak memikirkan masalah
keuangan dikarenakan tugas mereka yang belajar dan orang tua yang
mendidik anak. Disamping itu, orangtua juga wajib bertanggung jawab
dalam hal mendidik anak termasuk memberikan biaya keperluan sehari-
hari serta keperluan sekolah anak.

Hubungan pola komuikasi orang tua dengan interaksi sosial remaja

Sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. Karena
hasil sig untuk uji normalitas adalah 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan
data terdistribusi normal. Uji linieritas, sementara itu, mengungkapkan
sig. Dapat disimpulkan bahwa data memiliki hubungan atau pola linier
jika 0,063 > 0,05.

Selanjutnya dilakukan uji korelasi yang menunjukkan hasil nilai
Tyy Sebesar 0,788 > 1145, = 0,159 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara pola komunikasi orangtua
dengan interaksi sosial remaja. Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat hubungan yang besar dan signifikan antara pola
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komunikasi orang tua dengan interaksi sosial remaja di SMP Negeri 7
Muaro Jambi.

Hal ini sejalan dengan Menurut Ali & Asrori (2015), remaja dan
orang tuanya memiliki interaksi timbal balik aktif yang tercermin dari
sifat hubungan dan mendorong perkembangan potensi remaja. Maka
semakin bagus interaksi anak terhadap orang tua maka akan bagus juga
interaksi anak dengan sesamannya.

Komunikasi orang tua dengan anak sangat penting untuk
membentuk karakter dan interaksi sosial siswa ke lingkungannya
sehingga tidak ada lagi siswa yang merasa tidak bisa bersosialisasi
dengan sesama teman dengan guru maupun dengan masyarakat. Selain
itu interaksi sosial remaja siswa juga penting terhadap hubungan orang
tua karena dengan adanya siswa berinteraksi di lingkungannya dapat
mengembangkan potensi dirinya sehingga dalam berinteraksi dengan
orang tua akan semakin bagus.

Setiap interaksi yang di lakukan antara orangtua dengan anak
memiliki makna serta menjadi acuan bagi anak untuk ditiru setiap
perilaku dari interaksi yang ada. Komunikasi yang didapat anak dari
lingkungan keluarga juga sangat penting, terutama komunikasi antara
anak dan orangtuanya. Ketika orangtua dan anak memiliki komunikasi
secara terbuka, anak dapat belajar dari pelajaran orang tua mereka dan
tumbuh sebagai orang yang lebih baik dan lebih bertanggungjawab.

(Silaban, F. dkk., 2022:822).
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Maka keseluruhan hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini
disimpulkan bahwa pola komunikasi orangtua di SMPN 7 Muaro Jambi
memiliki peran terhadap interaksi sosial remaja maupun sebaliknya
interaksi sosial remaja memiliki peran terhadap pola komunikasi
orangtua. Sehingga pola komunikasi orangtua dengan interaksi sosial

remaja memiliki hubungan yang besar di SMPN 7 Muaro Jambi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan
pembahasan mengenai hubungan pola komunikasi orang tua dengan interaksi
sosial remaja di SMPN 7 Muaro Jambi, sebagai berikut:

1. Hasil olah data didapatkan kesimpulan secara umum pola komunikasi
orang tua pada siswa kelas VIII di SMPN 7 Muaro Jambi menunjukkan
kategori sedang atau sebesar 52,73% yang artinya pola komunikasi orang
tua memiliki peran yang penting bagi siswa SMPN 7 Muaro Jambi.

2. Hasil pengolahan data didapatkan kesimpulan secara umum interaksi
sosial remaja pada siswa SMPN 7 Muaro Jambi menunjukkan kategori
sedang atau sebesar 62,89% yang artinya interaksi sosial remaja memiliki
peran yang penting bagi siswa kelas VI1II di SMPN 7 Muaro Jambi.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil 7.,
sebesar 0,788 > 1.4 = 0,159 yang artinya terdapat hubungan yang
besar dan signifikan antara pola komunikasi orang tua dengan interaksi
sosial remaja di SMPN 7 Muaro Jambi atau dengan kata lain pola
komunukasi orang tua memiliki peran penting bagi interaksi sosial remaja
siswa atau sebalikanya interaksi sosial remaja siswa mempunyai peran

yang penting bagi pola komunikasi orang tua.
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Saran
Menurut temuan dan analisis penelitian, peneliti memberikan beberapa
saran berikut ini :
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi motivasi bagi akademisi lain yang tertarik
dengan kesulitan pendidikan, terutama mereka yang melihat hubungan
antara pola komunikasi orang tua dan interaksi sosial remaja..
2. Bagi Guru BK
Guru BK diharapkan dapat menyumbangkan keahlian dan menjadi
narasumber bagi Kklien untuk mengatasi kesulitan mereka, khususnya
yang berkaitan dengan pola komunikasi orang tua dalam kaitannya
dengan tumbuhnya perkembangan interaksi sosial remaja dengan teman
sebaya di sekolah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian di masa depan diharapkan menggunakan kuesioner untuk
menyelidiki hubungan antara pola komunikasi orang tua dan interaksi
sosial remaja di sekolah menengah pertama, memungkinkan analisis yang
lebih mendalam dan generalisasi temuan.
Implikasi Hasil Penelitian terhadap BK
Implikasi hasil penelitian membuktikan adanya hubungan antara pola
komunikasi orangtua terhadap interaksi sosial remaja pada siswa SMPN 7
Muaro Jambi. Penelitian ini menunjuk kan bahwa terdapat hubungan yang
besar dan signifikan antara pola komunikasi orang tua terhadap interaksi

sosial remaja. Hasil penelitian ini membuktikan pandangan “ Ali & Asrori
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(2015) Remaja dapat mencapai potensinya ketika mereka memiliki hubungan
timbal balik yang aktif dengan orang tua mereka, yang tercermin dalam
standar interaksi keuangan mereka. Kemudian Sauri (2006) menjelaskan
bahwa komunikasi verbal disertai dengan mengajak anaknya dalam aktivitas
yang baik akan ditangkap oleh anak sebagai masukan yang menambah
wawasan dalam berpikir dan perilaku anak. kegiatan yang positif untuk
mengembangkan kepekaan anak perlu dikembangkan oleh orang tua dalam
interaksinya dengan orang lain, lingkungam dan alam semesta.

Jumiati, T., Romas, MZ, & Rohyati, E. (2021) menyimpulkan bahwa
Pola asuh yang diterapkan di lingkungan rumah dapat membentuk interaksi
sosial remaja. Remaja dipersiapkan secara sosial untuk berinteraksi dengan
orang lain melalui interaksi sosial mereka dengan orang tua mereka. Sikap
remaja terhadap teman sebaya dan lingkungan sosialnya mungkin
dipengaruhi oleh bagaimana orang tua mereka memperlakukan mereka dan
bagaimana mereka berinteraksi dengan mereka.

Dengan demikian pola komunikasi orang di SMPN 7 Muaro Jambi
Memiliki peran tinggi terhadap interaksi sosial remaja maupun sebaliknya
interaksi sosial remaja memiliki peran yang tinggi terhadap pola komunikasi
orang tua. Sehingga pola komunikasi orangtua dengan interaksi sosial remaja
memiliki hubungan yang besar serta memiliki hubungan timbal balik yang

aktif di SMPN 7 Muaro Jambi.
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Kisi-Kisi Instrumen Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

Variabel : Pola Komunikasi Orangtua
Definisi Operasional : Pola komunikasi orangtua yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah yang memiliki beberapa aspek yaitu pola laissez

faire, pola protektif, dan pola pluralistik menurut penilaian
anaknya.

Variabel Indikator Deskriptor No ltem Jumlah

+

Pola Laissez faire | 1. Terjalin 1,
4,
7

, 3,10, 11, 13
6, 12,13

a1 N

Komunikasi keakraban antar 9

0]

Orangtua anggota
(Gufron keluarga
2016:151) 2. Merasa nyaman
ketika
berkomunikasi

dalam keluarga

Protektif 1. Memiliki 14, 15,20, 21, 9
16, 17,22

kedudukan yang 18 19

sama dalam
berkomunikasi
2. Saling

menghargai

Pluralistik 1. Memiliki 23, 24,|28, 29, 8
25, 26, |30

keterbukaan 97

dalam hal yang

bersifat pribadi
2. Mau

mengemukakan

pendapat

Jumlah 30




Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y (Interaksi Sosial Remaja)
Variabel . Interaksi Sosial Remaja

Definisi Operasional : Adanya faktor-faktor sosial remaja yaitu faktor imitasi,
faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.

Variabel Indikator Deskriptor No ltem Jumlah
+

Interaksi | Faktor 1. Mampu berinteraksi | 1, 2, 3, |5, 6, 7, 8
8

1
Sosial Imitasi dengan orang lain 4
Remaja 2. Menciptakan
(Ahmadi suasana yang

2009:52) menyenangkan

Faktor 1. Mampu 9, 10,|14,15 7
11, 12,

Sugesti menyampaikan 13

pendapat dengan
berani

2. Mampu
merencanakan
sesuatu dengan

orang lain

Faktor 1. Mampu memahami | 16, 17, |20, 21, 8
dentifikasi diri sendiri 18,19 | 22,23
2. Memahami orang

lain apa adanya

Faktor 1. Mampu bekerja 24, 25,27, 28, 7

Simpati dalam kelompok 26 29,30

2. Memiliki jiwa
solidaritas yang

tinggi

Jumlah 30




Instrumen Uji Coba Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL

SR | KK | J

TP

Orangtua memberikan batasan waktu ketika
mengobrol dalam keluarga .

2 | Orangtua enggan memaksakan pendapatnya
tentang suatu hal.

3 | Orangtua memberikan kesempatan kepada saya
untuk untuk memberikan pendapat tentang
suatu permasalahan dalam keluarga

4 | Orangtua meluangkan waktu untuk
menceritakan suatu hal dengan saya

5 | Orangtua sangat bersemangat mendengarkan
cerita ketika saya menceritakan tentang suatu
hal

6 | Orangtua merupakan pendengar yang baik bagi
saya

7 | Orangtua merahasiakan dari orang lain tentang
segala permasalahan yang saya alami.

8 | Orangtua terbuka kepada saya untuk bercerita
tentang suatu hal

9 | Orangtua memperbolehkan saya mengobrol
pada saat malam hari saja

10 | Orangtua adalah orang pertama yang saya beri
tahu ketika saya mengalami masalah

11 | Orangtua memperbolehkan saya mengobrol
pada saat malam hari saja

12 | Orangtua sulit menerima pendapat saya ketika
membahas suatu hal

13 | Orangtua enggan mendengarkan pendapat saya




14

Orangtua menghargai keputusan yang saya

ambil dalam menentukan sesuatu.

15 | Orangtua menanggapi dengan serius ucapan
yang saya bicarakan ketika membahas suatu
hal.

16 | Orangtua memberi nasehat kepada saya

17 | Orangtua memberi aturan untuk izin terlebih
dahulu ketika hendak keluar rumah

18 | Ketika orantua sedang membahas suatu hal
saya akan memberikan pendapat saya ketika
diperlukan

19 | Orangtua saya akan memberi tahu saya tujuan
mereka pergi

20 | Orangtua memberikan waktu sedikit kepada
saya ketika berbicara

21 | Orangtua memberikan waktu tertentu kepada
saya ketika berbicara

22 | Orangtua mengatur kehidupan saya sesuai
dengan keinginan mereka

23 | Orangtua meminta saya untuk berhemat
masalah keuangan

24 | Orangtua berusaha untuk membangun
komunikasi yang harmonis dalam keluarga

25 | Orangtua akan memberikan nasihat secara
halus ketika saya berbuat salah

26 | Ketika berada di luar rumah saya
menyempatkan diri untuk memberi kabar
kepada orangtua

27 | Orangtua akan memberikan bantuan kepada

ketika saya kurang memahami tugas sekolah




28

Orangtua sibuk dengan urusan masing-masing
sehingga membuat kurangnya komunikasi antar

keluarga

29

Orangtua acuh kepada saya ketika telat pulang
sekolah

30

Orangtua saya langsung sibuk dengan urusanya
masing-masing ketika pulang dari kerja




Instrumen Uji Coba Variabel Y (Interaksi Sosial Remaja)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|{SR|KK| J | TP

1 | Saya ingin menjadi orang yang mudah bergaul
dengan banyak orang

2 | Saya berusaha menjadi teman yang
menyenangkan dalam percakapan

3 | Saya enggan menghiraukan ucapan yang
menyakiti hati saya

4 | Saya enggan menolak ajakan teman untuk
bermain

5 | Saya enggan terlibat dalam percakapan
bersama teman-teman

6 | Saya malas berbicara dengan orang lain karena
membosankan

7 | Saya sulit menyesuaikan diri dengan teman
atau orang lain

8 | Saya bertengkar dengan orang lain apabila
berselisih pendapat

9 | Setiap pertanyaan yang diberikan guru, mampu
saya jawab dengan tepat

10 | Saya menggunakan kesempatan yang diberikan
guru untuk bertanya

11 | Saya bertanggung jawab dengan keputusan
yang dibuat

12 | Saya mendengarkan pendapat teman pada saat
diskusi kelompok

13 | Saya benci memaksakan kehendak terhadap
orang lain

14 | Saya kurang percaya diri mengungkapkan

pendapat




15 | Saya memaksakan kehendak pada orang yang
menolak sependapat dengan saya

16 | Saya mengetahui kemampuan yang saya miliki

17 | Saya sangat berhati-hati dalam mengambil
keputusan

18 | Saya menerima masukan dari orang lain
dengan senang hati

19 | Saya menerima anggota kelompok yang
ditetapkan guru

20 | Saya sulit menerima saran dari orang lain

21 | Saya mudah bertengkar ketika beradu pendapat
dengan teman

22 | Saya malas membantu teman yang kesulitan
dalam proses belajar

23 | Saya mengomentari perilaku teman

24 | Saya semangat belajar dalam tim atau
kelompok

25 | Saya bersedia membantu teman yang kesulitan
dalam belajar

26 | Saya memotivasi teman yang kesulitan dalam
belajar

27 | Saya senang belajar sendiri dari pada kerja
kelompok

28 | Saya mengerjakan tugas secara individual

29 | Saya malas membantu orang lain

30 | Saya bersikap acuh ketika teman kesulitan

dalam belajar




Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

Variabel

: Pola Komunikasi Orangtua

Definisi Operasional : Pola komunikasi orangtua yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah yang memiliki beberapa aspek yaitu pola laissez

faire, pola protektif, dan pola pluralistik.

Variabel

Indikator

Deskriptor

No Item

+

Jumlah

Pola
Komunikasi
Orangtua
(Gufron
2016:151)

Laissez faire

. Terjalin

keakraban antar
anggota
keluarga

Merasa nyaman
ketika
berkomunikasi

dalam keluarga

1,
4,
7

H 3)
6

a1 N

, 9

0]

10,

11,

12, 13

13

Protektif

Memiliki
kedudukan yang
sama dalam

berkomunikasi

. Saling

menghargai

14, 15,
16, 17,
18, 19

20,
22

21,

Pluralistik

Memiliki
keterbukaan
dalam hal yang
bersifat pribadi
Mau
mengemukakan

pendapat

23, 24,
25, 26,
27

28,
30

29,

Jumlah

30




Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Variabel Y (Interaksi Sosial Remaja)
Variabel . Interaksi Sosial Remaja

Definisi Operasional : Adanya faktor-faktor sosial remaja yaitu faktor imitasi,
faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.

Variabel Indikator Deskriptor No ltem Jumlah
+

Interaksi | Faktor 1. Mampu berinteraksi | 1, 2, 3,|5, 6, 7, |8
8

1
Sosial Imitasi dengan orang lain 4
Remaja 2. Menciptakan
(Ahmadi suasana yang

2009:52) menyenangkan

Faktor 1. Mampu 9, 10,|14,15 |7

) . 11, 12,

Sugesti menyampaikan 13
pendapat dengan
berani

2. Mampu
merencanakan
sesuatu dengan

orang lain

Faktor 1. Mampu memahami |16, 17,20, 21,|8
dentifikasi diri sendiri 18,19 | 22,23
2. Memahami orang

lain apa adanya

Faktor 1. Mampu bekerja 24, 25,127, 28,|7

Simpati dalam kelompok 26 29,30

2. Memiliki jiwa
solidaritas yang

tinggi

Jumlah 30




1. Validasi Pola Komunikasi Orang Tua
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gem_ zgfr’;‘;’[‘m 3167 -o0s1| 074|174l 06| 83| 148 1| 254 5847|248 046| 08| 43|  2467| 055|130 74| 204 275 3167|048  074|  148] 83| 2e6'| -068| 78|  o74| -051 483"
[Sa'ﬁ’éé)z' 009|  682|  so| .ase| o ess| 139 230 08| 000| 043 720 407| 247| 0s5| s8] 204 59| 007 025| 009| 98| 50| 230| 39| 020 ,583] 150  s50| 682 000

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

om_ pearson | ora|  aes|  aen|  azs|  -a1e| 67| 207| s 1| 74| 37| -006| -076| 2s2|  ass| 06| 272|  2rs| 78| 143|074l a3a| 61| 207 255|139 08| mar| 61| 63 5337
Z‘i?éd()z- 554 88| 94| 024|358 77| 092 038 as9|  006| 961| 539 040| 200| 50| ,026| 024 50| 248  5s4|  279|  104| 092| 087| 260] 40| 04| 194 188 ,000)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

';Smf 223'5@?.0 a72"| -131|  os2’|  125|  -o0s2| -o031| .165| sea| 174 1| 27| oss| -o0ea| 15| 286 0s6| 235| a2s| 22| ae9| 727|120 25| es| 03| mazt| 18| aan|  as2|  -am 418"
i;i?éé)z- 002 201|039 @12 so7| s3] 83| 000 159 306  642| 05| s3] o19| se6| 0ss| 12| 067| 71| 02| 35| 039 83| .408| 004| 342| 73| 039 201 ,000)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

ﬁmf zzfr’:gl‘m so11| 07| a4s| 201 227|240 060 248’ 33a| 127 1| o061 040| 218 08| 413" 3e2?| 201|210 ase”| -011| 309|145  060| 3187|083 42| 041 45| 107 4857
(Sali?éé)z- 931 31| 241 03[ 0es| 050 31| 043 008 306 623 749| o76| s12| 001] 08| 03| 075] 003] 31| 11| 241] e31| 09| 504 252| 744|241 301 ,000)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

nem_ Peason | a1a7| ow7| as3|  o9|  a3a| 052|268 oss| -oos| os8| 061 1| -084| 104 180 -025| 222| -019| 079 239 4147 53|  153| 2es’| .024| -028] 044 018 1s3[ 017 313"
[Sa'iﬁ’éé)z' oo1|  8e4| 217 78| 281 677|028 7a0| 961| 642|623 497|  a02| 26| a1 070 87| s27| 052|001 217 217|028  8s0|  823|  722| es2| 217 84 010)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

jom. pearson | -osa| s o8| 20| -067| 002 007 103 076 -064| 0a0| -8 1| 232  a21| sz -114| o200  201|  -099| 04| 067| o78| -007| -136| o050 -140| -0s1| 078 090 094
tsa'l?éé)z' 608|  469|  532| o014| sea|  aso| 33|  407| 539 05| 749 407 0s9| 330 000 360 014 017| 23| 08| 58| 532| 433 272| 638] 230| 84| 532| 469 450)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67

';jmf g":f:&:o o71| 34| 226 045 0s6| 201| 204|143 2s2| 15| 218] 104 232 1| 28| 309|310 -o04s|  -037|  ar2| 07| 097|  226]  204|  a7a|  027]  as2 19| 226|134 470"
ISali?éd()z- 568  278|  0e6| 719|  eso| 102|098 247 040 353| o76| 402|059 o023 0w 1| 79| 7e7| 63| se8| .436| o0e6| 098] 65 829| 003 336 066 278 ,000)

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

'1‘2"‘7 22‘;’:;‘;:0 306"| -2s87| -188| 038 -038 -031|] 109 2467 55| 286'| -081| 189 21| 278’ 1| o0 09| 038 165 017 30| 073 -188] 09| 007 273 -o0s0| -127| -188| 258" 226
Z‘i?éé)z- o12|  03s| 27| 7se| 757 806|380l ,045|  200] 019] 512|126 330|023 690| 41| 7so| 18| 80| 012|  ss7| 127  3so|  esa| 025| ess| ,307| 27| 085 066

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,




Item_

Pearson

16 Correlatio ,018 -,064 -,041 ,091 ,065 -,026 ,076 ,055 ,056 066 413" -025 573" .309" ,050 1 287" ,091 1231 ,083 018 321" -,041 ,076 -127 -,038 -,078 -,054 -,041 -,064 311’}
i\'ﬁ’ég‘ 883|  609| 741| 4e4|  600| 86| s43| s8]  6so| se6| 01| a1 00| 011] 690 o19| 64| o061| s03| 8s3| oos| 741| sa3| z07| 72| 533| ee3| 7a1| 609 010)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67]
'Smf Eif::gl‘lo 156  -,032 ,006 234 ,069 ,088 ,228 ,130 272" 235 362" 222 -114 .310° ,096 287 1 ,234 076 389" 156 383" ,006 ,228 024 -013 ,103 ,148 ,006 -,032 474"
lsa'ﬁ’éd()z‘ 207|  7e0|  ee1| os7| o sea|  as1|  oea| 204 26| 0s5| 03| 070 60| 11| 441|019 057|830 oo1] 207| 0o1| ee1| .0ea| 89| 20| 08| 233| 61| 799 ,000)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
'1‘2"‘— 22‘;’[’;‘;20 280°| -008| -189| 10007 041 64| 45| 74| o7s| 25| 201 o019 _209)| 045 038 001 234 1| o0 102|280 ,201| -189| 45| -231| 0es| -169| 035 -189 -o008 3807
(Sali?éé)z- o022| 947| 126| oo00| 744| 85| 240 50| 24| 312| 03| 78| 014 720|  750| 44| 057 61| a12|  o22| 02| 26| 240  0e0| 03| 73| 777| 26| a7 002)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
';gm— zzfr‘r’esl‘;'l‘lo 108| a047| 283| 0s0| -032| o070 03s| 204| 78| 25| 210 -079| o 2017| -037| -165| 231 076|050 1| ass| 08| 207 283|  035| -o040| 034| -o001| 122|  283| 404" 380"
[Sa'i?éé)z' 38s| 001|020 ee1| 7e8|  s7a| 776|  097| 1s0| 67| o7s|  se7| 17| 7e7|  as1| 06| 539|691 209|  38s| 093] 020 776| e9s| 78a| o1 327 020 001 ,002)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67|
ggm_ Zi?!;‘;?.o 295" ,146 149 ,102 165 029 162|275 143 ,169| 356" 239  -,099 172 017 083 389" ,102 155 1| 205 077 1149 1162 162|025 1193 1036 1149 1146 458”]
tsall?étg)z o15| 238|227 412 82| 84| 91  025|  248] 72| 008 052|423 63| 80| s03]  001| 412[ 209 o015 538 227 101 89| e 17| 772|227 238 ,000)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67]
pom. pearson | 1ooo”| oe7| ore| 2so| aar| 01| 23| 6| o7a| ar|  -oma| a7 -oea|  o7|  sos| o8| ase| 2s0’| 108 205 1| 221  ore| 25| -230| 64| 018 -012| 076|067 491"
Z‘ﬁ’ég‘ oo0oo| 88| 540 022| 23| s02| 0s6| 09| 54| 002| 31| 001| 08| e8| ,012| 83| .207| 022| 38| 015 o72| 54| ose| os1| 86| 83| 24| 540 588 ,000)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
'2‘;"‘— ngr‘r’:;:‘io 221 -o062| -090| 201f -o00s[ 0es| 237 048 34| 20| 309'| 53| 067 097 073 .321"| .3s3”| 20| 207| 077|221 1| -000| 287 10| -0s9| -047| -089| -000| -062 377"
Z‘i?éd()z' o072| 620 60| 02| 9es| 01| 0s4| 98|  270| 33s| 11| 217 s88| 436| s57| 008] 001| 02| 003] 538 072 469|  0s4| 376| e33| 70|  7s6| 460 620 002)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
;gm— Zﬁﬁiﬂo 076| 370°| 10007| -89 -142| -o042|  oso|  o7a| 61| asp| 45| s3] o078  226] -188| -041] 008| -189| 283| 149|076 -000 1| os9| 224| 203| aes’|  087| 1000°| 370" 200]
f‘a'i?éé)z‘ 540|  002| o000| 26| 22|  733|  a72|  sso| 104|030 241 217|532  0e6| 27|  7a1|  961|  a26| 020| 227]  s40| 469 a72|  oeo|  099| o00f 83| o0000[ 002 017]
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
'Z‘Zm— zz?r‘r’esl‘;’(‘lo 235  236|  o0so| 14s| zos?| 11| 1o00| 148|  207| 65| o0e0| 26s7| -097| 204|  100| o76| 228|145  035| 62|  235|  237] 089 1| 034 026 201 087 089 236 52871
[Sa'ﬁéé)z' 06| 05| 472|240 001] 3e9| o000] 230 092| 83| 31| 028 33| 98| 80| 543 0e4| 240| 776|  a91|  0s6| 054|472 86| 86| 08| 83| 42| 0ss ,000)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67|
hom. pearson | -2 2a4|  22a| -23| -o8s| 200|034 83| ass| 03| as 024 138 a7a| 007| -a27] 024|231 -o40| 62| -238] 110 224 034 1| 208] s00"| .4007| 224|244 269
lsa'l?éé)z' o0s51| 047| 069| 0e0| 493 00| 786| 39| 037 406| 09| eso| 72| 65| 54| 07| 8a9| 60| 695| ,189| ,051| ,376| ,069| 786 092| 000] 001] 0e9f 047 028
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67]
'Z‘me zz:’:l‘;’l‘lo 64| -013]  208[ 0e5| 119 -o0s9| 026 2667| 139| 3437| 083| -o028| -0s9| 27| 2737| -o038] -013] 0es| ,034| -025| 64| -0s9| ,203| 026] 208 1| 200 2s57| 208] -013 298]
iﬁéd()z‘ 86| 915|  099| 60s| 36| 474l 8| 020 260 04| s04| 23| 38| s20| 025| 762| 920 .603| ,784| 41| 18| 633| 009| 836 092 o017| 037|099 15 014
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
'2‘§m— 22‘;‘(’;‘;:0 o18|  282| .es’| -160| -o001| 087| 201| -o0es| 096| 18| 42| 044 149 3s2"| -0s0| -078] 03| -169| -001| 103| o18] -047| aes’|  201| s00"| 200 1| aes|  aes| 282 304
Z?éé)z‘ 83| o021| ooo| 73|  996| 84| 03|  s83| 440 342| 252| 722|230 003| 85| 533 .408| 73| 901| 17| 883| 705| 000| .103]  000| 017 114[  o000f 021 012)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
2;”‘— zz"r‘rfl‘:l‘w -012| 04| 087 05| -122| o0e3| 087| 178| za7?| 111| -o041| o18| -os1| 10| 127 -0s4| 48|  035| 122|036 -012| -039| 087 087 .400"| 255 195 1| 087 304 34571
(Sali?éé)z- 924  o012| as3| 777|324l e12| s3] s0| 04| 73| 744  ss2| 84| 336| 07|  ee3| 233| 777|  327|  772|  924|  7s6|  as3|  as3| 001|037 114 483|012 004
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67|
'Z‘Sm— zzi‘r’:lg’l‘lo 076  3707| 10007| -89 -142| -o042| 0s9|  o74| 61|  os| 45| s3] 078  226| -a188| -041] 008 -189] os3’| 149  076| -090| 10007 089 224| 203|468 087 1| 370" 2907
lsa'ﬁ’éd()z' 540 002| o000 126 252|733  472|  sso| 04| 039 241 17| s32| 0e6| 27| 7a1| 961| ,126] 020| ,227| 540| 69| o0000[ 472 0e9| 099 000 483 ,002 017]
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67]
hom. pearson | 0s7| 1oo0"| a7o"| 08| avs| 48| 23| -0s1| 63| -131| 07| 17| o%0| .13a| -2sg| -o0e4| 032 -008| .a0a”| 46| 067| 062 0| 23| 244| -013|  282| s04| 370" 1 432"
i\'ﬁ’ég‘ 588| o0000| 002| 947| 1s6| 232| 0ss| es2| 88| 201 391  8ea|  aeo| 278| 035| .e09| ,799| 047|001 238| 88| 620 002| 05| 047| e15| 021| 012] 002 ,000)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67]
Skor_ P - " - " - - " " N " " " " " " " " - N - " - : - " - "
o e | 4| a2 290 380 265 325"|  s28"| 483" s33"|  a18"|  48s”| 313 04| 470 226 311°| a7a’|  380"| 380"| .ass”| ae1"| 3777|2007 528 269'| 208 304 345 2007 432 1




2. Validasi Interaksi Sosial Remaja

Correlations

tailed)

Item_1 | Item_2 | Item_3 | Item_4 | Item_5 | Item_6 | ltem_7 | Item_8 | Item_9 | Item_10 | Item_11 | Item_12 | Item_13 | Item_14 | Item_15 | Item_16 | Item_17 | Item_18 | Item_19 | Item_20 | Item_21 | Item_22 | Item_23 | Item_24 Item72-5 Item_26 | Item_27 Itemiz-B Item_29 | Item_30 | SkorTotal

"im zz;‘r’;‘;':lon 1| osg| -081| -142| 062 -159| 17| -117] 060 015  -065 171 210| 320" 114 067| 258" 21| -045| 413" 083 1214 1.000” 062|002 79| -127) -009 015 1060 370
‘Sa'ﬁéé’z' 035 803 ,252| 617| 199| 346 347|632 ,904 603 165 088 ,008 359 591 ,035 329 716 ,001 502 082 0,000 620 ,990 148 ,306 ,945 ,904 632 ,002

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

"Zm EZ?[’:I‘;%OH 258" 1| 168 -2s9'| 215| -o012| 088 043| 2777 017 109 313" 185 282" 65| -217 1.000" 2167|072 229|  -024|  -050 2587|049 o015|  -172|  -035| -037[ -017 217" 390"
lsai“-l‘e'é’z’ ,035 74| 03s| 081| 922 479 727|023 893 381 ,010 134 021 183 ,077[ 0,000 024 563 ,062 848 689 ,035 693 ,907 164 777 768 893 ,023 ,001

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

";m zzi‘r’;‘;'ion -031| 168 1| 143 o7e| 086] 081 307 411" 022 1103 032 1056 018 259" -017 1168 145 -014 015 1094 1095 -,031 -107 079 -156 1116 1066 022|  a11” 348"
Zj?éé)z- 803[ 174 249 539 se5| 513|011 00 857 405 796 652 884 034 894 174 242 912 ,906 449 444 803 388 527 208 352 597 857 ,001 ,004

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

"jm EE’:‘::I‘:;O“ -142| _osg| 143 1| 108 34| -149| 204 -004 043  -032|  -150 084 -230 026 219 _259° 015 299 117 84| 37|  -142 088 ,080 ,010 116 073 043 -004 ,140
Z\'ﬁe';)z' 252 035 249 407 281 227|  097| 971 730 795 227 498 ,061 834 075 035 ,903 014 347 137 ,005 252 479 522 935 1349 557 730 971 257

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

":m Eirar’esl‘;':ion 062 215 ,076| -103 1| so6"| 72| 266 145 272" 268’ 506" ,065 303  -160 ,138 215 1163 2447  -192|  -073] 037 ,062 ,055 185 -,159 141 ,034 272" 145 4417
tsa'ﬁe'g' 617 081 539| 407 000 164 030 243 026 029 ,000 601 013 195 264 081 188 047 119 556 769 617 659 135 198 255 787 026 243 ,000

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

"Z”‘ Ezi‘r’;‘;ﬂon -159| -012| 06| 134 506" 1| 054 089 049 209 399" 78| -103 079 ,062 239 -012| 268 70 -106 067  -028  -159 117 046  -,059 224 ,148 ,209 ,049 34671
gﬁééyz- 199 922 595| ,281] 000 663 475 694 ,090 ,001 1149 405 523 621 ,051 922 028 170 394 589 823 ,199 347 714 634 ,068 232 ,090 694 ,004

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

k;m zzi:r’;‘;':m 117 oss| 081| -149| 72| 054 1| 025 220 287 ,085 221 1239 044 -115| 021 ,088 063 -188|  -,049 ,168 ,030 17| 478”7 ,018 009 -087 269" 287" ,220 334
Z‘“—?e'é)z' 346 a79|  513| 227|164 663 838 074 019 496 073 052 724 354 866 479 611 127 1692 174 811 346 ,000 887 1943 485 028 019 074 ,006

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,

"gm E‘;rar’;‘;':ion -117| 043 z07’| 204|266 089 025 1| 265|305 015 ,051 226 189 ,010 210 043 -014] 3537 2707|123 218 -117|  -,050 195 -042 1113 085 305 265 368"
‘Sa'ﬁéé’z' 347 727|  o11| 097|030 475| 838 ,030 012 ,901 682 066 125 939 ,089 727 ,908 ,003 027 322 076 347 689 115 736 363 493 012 ,030 ,002

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
|sz EZ?[’:I‘;%O" ,060| 277'| .4117| -004f 145|049 220| 265 1 102 172 028|302 251 133 16| 2777|2487  -038[ 026 ,096 214 ,060 077|  -008|  -031 085|  -079 1102|  1.000" 505
Z“-I‘e'd(’z' 632 023 01| 971| 243 694 074] 030 410 165 821 013 041 282 348 023 043 760 836 441 082 632 534 430 801 494 527 410[ 0,000 ,000

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
"ig‘ Ei?f;iﬂon ~015| -017[ 022 043| 2727|209 2877| 3057| 102 1 1193 194 211 1195 -,058 082 -017 075 194 -181 -,019 011 -015 1103 079 -,045 055 415" 1.000" 1102 423"
tsa:?étj()z- 004 o3| 57| ,730| 026 090 019] 012 410 118 116 087 113 639 509 893 545 115 142 880 927 ,904 406 526 716 657 ,000[ 0,000 410 ,000

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
"i;” EE’:‘::I‘:;O“ 065 100 08| -032| 26| .309"| 085 -o015] 172 193 1 77 165 181 237 346" 1109 ,080 05 -164] 073 193 -065 57 -,055 032 1120 ,032 1193 172 39071
tsa'ﬁe'd()z' 603 381 05| 795 020 001 ,a96] 901| 165 118 151 182 143 053 ,004 381 519 1399 185 556 118 1603 1206 1660 795 332 798 1118 165 ,001

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
"i'; EE?:;:Tion 71 3137 ,032| -150| s06”| 178 221 051| 028 194 177 1 052 2667| -073]  -172| 313" ,181|  -086 ,030 ,189 ,029 71 109 244|188 101 075 ,194 ,028 3437
tsa'ﬁe'g' 165 010 798| 227 000 49| o73| e82| 821 116 151 675 ,030 558 164 ,010 143 491 808 125 819 165 381 046 127 122 547 116 821 ,004

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
"ig‘ Ezﬁ;‘;ﬁon ,210| ,185| ,056| ,084| ,065| -103| ,239| ,226] 302" 211 165 052 1 114 249' 119 185 324" 15| -,103 ,238 ,200 210 ,108|  -,087 234 ,198 074 211 302° 488"
lsa'ﬁe'd(’z' 088 ,134| 52| 498 601 405 52| 066| 013 087 182 675 358 042 337 134 ,007 354 407 ,052 105 088 ,386 482 057 ,109 550 ,087 013 ,000

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
"i“ zzi:r’;‘;':m 320" 282|018 -230| 3037| 079 044 189 251" 195 181 266" 114 1 061 74| 282" 042 073|241 117 057|  .320"| -236| -020( -258" ,049|  -,180 195| 251" 317"
Z‘ﬁ*e'd()z' 008 021 8sa| 01| 013 523 724|125 om 113 143 ,030 358 627 1159 021 734 559 049 345 644 ,008 ,054 872 035 1695 146 113 041 ,009

N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67,
"ig‘ zirar’;‘;':ion 114 65| 2597 026| -160[ 062 -115| 010 133 -o058 237 -073| a9 ,061 1 234 165 264  -131  3as” 159 283 114 092 -039 182 191 a7 -0s8 133 38271
Sig. (2- 359 183 034| 834| 195 21| 54| 930| 282 639 053 558 042 627 057 183 ,031 292 ,004 200 ,020 359 457 756 140 122 167 639 282 ,001




Sig. (2-
tailed)
N 67 67 67

,002

67

,017

67

67

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67|
"ism zz?r’;‘;zon 067 -217| -017| 219 38| 239 -021| 210 116 082 3487  -a72 119 174 234 1| -7 056 282" 011 09| 348" 067 180 019 135 1143 153 082 1116 373
gﬁe’d()z' 591 077| 8ea| o75| 264 051| 8e6| 09| 348 509 ,004 164 337 1159 057 077 651 021 931 470 ,004 591 145 879 275 248 217 509 348 ,002
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
"i;” Ei':‘r’:l‘;':lon 258°| 10007 68| -259'| 215| -o012| 088 43| 77| 017 109 313" 85 282" 65 -217 1| 6| 072 229 -024] 080  osg| -049 o015 -172|  -035| -087[ -017| 277 3907
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Skor Pearson

Total Correlation] +37° 390 348 J140( 441 346
Sig. (2- 002 001| 004 257| 000| 004
tailed)

N 67 67 67 67 67 67

67]

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



1. Reliabilitas Pola Komunikasi Orang Tua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.808 30

2. Reliabilitas Interaksi Sosial Remaja

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

772 30
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INSTRUMEN PENELITIAN

Kepada:

Siswa/ Siswi Kelas VIII

SMP Negeri 7 Muaro Jambi

Perkenalkan nama saya Tri Suharningsih, salah satu mahasiswi
Universitas Jambi program studi Bimbingan dan Konseling yang sedang
mengadakan penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi saya.
Instrumen ini digunakan untuk mengungkapkan tingkat kualitas Hubungan
Komunikasi orangtua dengan interaksi sosial remaja. Kali ini, saya selaku peneliti
meminta kesediaan ananda untuk membantu penelitian ini dengan mengisi
alternatif jawaban yang telah disediakan. Berikut alternatif jawaban yang saya
ajukan, mohon kepada ananda untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya
dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban yang ananda
berikan tidak akan berpengaruh pada diri dan nilai ananda di sekolah, karena
penelitian ini dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan

bersifat RAHASIA. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Tri Suharningsih
NIM. RRA1E117013



ANGKET

A. ldentitas Responden
Nama :
Kelas :
Jenis kelamin :
Tanggal pengisian :
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah pernyataan dengan cermat dan seksama kemudian jawab
pernyataan-pernyataan yang ada dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan
kondisi anda
2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat atau keyakinan
sendiri dengan cara memberi tanda centang (V) pada kolom yan tersedia.
3. Adapun keterangan alternatif jawaban adalah sebagai berikut:
e SL =Selalu (5)
e SR =Sering (4)
e KK = Kadang Kadang (3)
e J =Jarang (2)

e TP =Tidak Pernah (1)

Contoh | :

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SL | SR | KK J TP
1 | Orangtua menyempatkan diri \/
mengobrol bersama saya ketika
pulang dari kerja




Contoh di atas, Ananda memilih SL (Selalu) sesuai kondisi
sebenarnya, bermakna bahwa Orangtua selalu menyempatkan diri

mengobrol bersama saya ketika pulang dari kerja.

Contoh 2 :

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR | KK J TP

Saya Dbersedia minta maaf
kepada teman ketika saya \/
berbuat salah

Pada contoh 2 di atas, memilih TP (Tidak Pernah) sesuai kejadian
sebenarnya, bermakna bahwa Saya tidak pernah bersedia minta maaf

kepada teman ketika saya berbuat salah.

. Bila pernyataan kurang jelas, mintalah penjelasan kepada peneliti

. Tidak ada jawaban salah, semua jawaban dianggap benar asalkan sesuai
dengan diri anda. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan
jawablah semua pernyataan.

. Jika Anda melakukan kesalahan dalam menjawab tidak perlu dihapus,
cukup diberi tanda “ = ” pada jawaban yang salah lalu diganti dengan
jawaban yang anda anggap lebih tepat.

. Tiap jawaban jawaban yang diberikan peneliti merupakan bantuan yang
tak ternilai bagi peneliti ini, untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya.



Instrumen Penelitian Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|{SR|KK| J | TP

1 | Orangtua memberikan batasan waktu ketika
mengobrol dalam keluarga .

2 | Orangtua enggan memaksakan pendapatnya
tentang suatu hal.

3 | Orangtua memberikan kesempatan kepada saya
untuk untuk memberikan pendapat tentang
suatu permasalahan dalam keluarga

4 | Orangtua meluangkan waktu untuk
menceritakan suatu hal dengan saya

5 | Orangtua sangat bersemangat mendengarkan
cerita ketika saya menceritakan suatu hal

6 | Orangtua merupakan pendengar yang baik bagi
saya

7 | Orangtua merahasiakan dari orang lain tentang
segala permasalahan yang saya alami.

8 | Orangtua terbuka kepada saya untuk bercerita
tentang suatu hal

9 | Orangtua memperbolehkan saya mengobrol
pada saat malam hari saja

10 | Orangtua adalah orang pertama yang saya beri
tahu ketika saya mengalami masalah

11 | Orangtua memperbolehkan saya mengobrol
pada saat malam hari saja

12 | Orangtua sulit menerima pendapat saya ketika
membahas suatu hal

13 | Orangtua menghargai keputusan yang saya
ambil dalam menentukan sesuatu.

14 | Orangtua memberi nasehat kepada saya




15 | Orangtua memberi aturan untuk izin terlebih
dahulu ketika hendak keluar rumah

16 | Ketika orangtua sedang membahas suatu hal
saya akan memberikan pendapat saya ketika
diperlukan

17 | Orangtua saya akan memberi tahu saya tujuan
mereka pergi

18 | Orangtua memberikan waktu sedikit kepada
saya ketika berbicara

19 | Orangtua memberikan waktu tertentu kepada
saya ketika berbicara

20 | Orangtua mengatur kehidupan saya sesuai
dengan keinginan mereka

21 | Orangtua meminta saya untuk berhemat
masalah keuangan

22 | Orangtua berusaha untuk membangun
komunikasi yang harmonis dalam keluarga

23 | Orangtua akan memberikan nasihat secara
halus ketika saya berbuat salah

24 | Ketika berada di luar rumah saya
menyempatkan diri untuk memberi kabar
kepada orangtua

25 | Orangtua akan memberikan bantuan kepada
ketika saya kurang memahami tugas sekolah

26 | Orangtua sibuk dengan urusan masing-masing
sehingga membuat kurangnya komunikasi antar
keluarga

27 | Orangtua acuh kepada saya ketika telat pulang
dari sekolah

28 | Orangtua saya langsung sibuk dengan urusanya

masing-masing ketika pulang dari kerja




Instrumen Penelitian Variabel Y (Interaksi Sosial Remaja)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL | SR|KK| J | TP

1 | Saya ingin menjadi orang yang mudah bergaul
dengan banyak orang

2 | Saya berusaha menjadi teman yang
menyenangkan dalam percakapan

3 | Saya enggan menghiraukan ucapan yang
menyakiti hati saya

4 | Saya enggan terlibat dalam percakapan
bersama teman-teman

5 | Saya malas berbicara dengan orang lain karena
membosankan

6 | Saya sulit menyesuaikan diri dengan teman
atau orang lain

7 | Saya bertengkar dengan orang lain apabila
berselisih pendapat

8 | Setiap pertanyaan yang diberikan guru, mampu
saya jawab dengan tepat

9 | Saya menggunakan kesempatan yang diberikan
guru untuk bertanya

10 | Saya bertanggung jawab dengan keputusan
yang dibuat

11 | Saya mendengarkan pendapat teman pada saat
diskusi kelompok

12 | Saya benci memaksakan kehendak terhadap
orang lain

13 | Saya kurang percaya diri untuk

mengungkapkan pendapat




14 | Saya memaksakan kehendak pada orang yang
menolak sependapat dengan saya

15 | Saya mengetahui kemampuan yang saya miliki

16 | Saya sangat berhati-hati dalam mengambil
keputusan

17 | Saya menerima masukan dari orang lain
dengan senang hati

18 | Saya menerima anggota kelompok yang
ditetapkan guru

19 | Saya mudah bertengkar ketika beradu pendapat
dengan teman

20 | Saya malas membantu teman yang kesulitan
dalam proses belajar

21 | Saya mengomentari perilaku teman

22 | Saya semangat belajar dalam tim atau
kelompok

23 | Saya bersedia membantu teman yang kesulitan
dalam belajar

24 | Saya senang belajar sendiri dari pada kerja
kelompok

25 | Saya mengerjakan tugas secara individual

26 | Saya malas membantu orang lain

27 | Saya bersikap acuh ketika teman kesulitan

dalam belajar




Kisi-Kisi Instrumen Variabel X (Pola Komunikasi Orangtua)

Variabel : Pola Komunikasi Orangtua
Definisi Operasional : Pola komunikasi orangtua yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah yang memiliki beberapa aspek yaitu pola laissez

faire, pola protektif, dan pola pluralistik menurut penilaian
anaknya.

Variabel Indikator Deskriptor No ltem Jumlah

+

Pola Laissez faire | 1. Terjalin 1,
4,
7

, 3,10, 11, 12
6, | 12

a1 N

Komunikasi keakraban antar 9

0]

Orangtua anggota
(Gufron keluarga
2016:151) 2. Merasa nyaman
ketika
berkomunikasi

dalam keluarga

Protektif 1. Memiliki 13, 14,18, 19, 8
15, 16, | 20

kedudukan yang 17

sama dalam
berkomunikasi
2. Saling

menghargai

Pluralistik 1. Memiliki 21, 22,126, 27, 8
23, 24,| 28

keterbukaan o5

dalam hal yang

bersifat pribadi
2. Mau

mengemukakan

pendapat

Jumlah 28




Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y (Interaksi Sosial Remaja)
Variabel . Interaksi Sosial Remaja

Definisi Operasional : Adanya faktor-faktor sosial remaja yaitu faktor imitasi,
faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati.

Variabel Indikator Deskriptor No ltem Jumlah
+ -
Interaksi | Faktor 1. Mampu berinteraksi | 1,2,3 |4, 5, 6, 7
. . . 7
Sosial Imitasi dengan orang lain
Remaja 2. Menciptakan
(Ahmadi suasana yang
2009:52) menyenangkan
Faktor 1. Mampu 8,9, 10, | 13, 14 7
. . 11, 12
Sugesti menyampaikan

pendapat dengan
berani

2. Mampu
merencanakan

sesuatu dengan

orang lain
Faktor 1. Mampu memahami | 15, 16, |19, 20, 7
\dentifikasi | diri sendiri 17,18 2l
2. Memahami orang
lain apa adanya
Faktor 1. Mampu bekerja 22,23 |24, 25 6
26, 27

Simpati dalam kelompok
2. Memiliki jiwa
solidaritas yang

tinggi

Jumlah 27




Tabel 9. Distribusi Hasil Pengumpulan Angket Pola Komunikasi Orang Tua

SMPN 7 Muaro Jambi

No. Jawaban No. Jawaban
Iltem | SL |SR| KK | JR | TP ML Item | SL | SR | KK JR | TP ML
+1 | 15|27 | 51 |38 |17 | 148 | +15 | 5 | 21 | 55 53 | 14 | 148
+2 | 4 | 24|59 |53 |8 |148 | +16 | 7 | 16 | 53 60 | 12 | 148
+3 (13|23 | 50 | 46 |16 | 148 | +17 | 10 | 14 71 46 7 148
+4 | 3 |28 | 58 |54 | 5 | 148 | -18 6 | 12 | 48 55 | 27 | 148
+5 | 6 | 32| 66 | 30 | 14 | 148 | -19 2 | 23 | 37 56 | 30 | 148
+6 | 4 |15 | 65 |62 | 2 | 148 | -20 7 | 13 | 38 50 | 40 | 148
+7 | 2 |15] 62 |59 |10 | 148 | +21 | 11 | 34 | 38 63 2 | 148
+8 4 118 | 68 | 52 | 6 | 148 | +22 6 31 60 47 4 148
+9 | 6 |15| 67 |51 | 9 | 148 | +23 | 10 | 17 | 59 55 7 | 148
-10 | 3 |13 | 57 | 33|42 | 148 | +24 | 6 | 20 | 63 55 4 | 148
-11 | 1 |10 38 | 71|28 | 148 | +25 | 8 | 34 | 60 41 5 | 148
-12 | 10| 3 | 40 | 48 |47 | 148 | -26 1 17 49 40 41 | 148
+13 | 2 |14 | 79 | 49 | 4 | 148 | -27 3 22 43 49 31 | 148
+14 | 5 |14 | 63 |56 |10 | 148 | -28 | 5 | 16 | 43 46 | 38 | 148




Tabel 10. Distribusi Hasil Pengumpulan Angket Interaksi Sosial Remaja SMPN

7 Muaro Jambi

No. Jawaban No. Jawaban
JML ML
Item | SL | SR | KK |JR | TP Item | SL [ SR | KK | JR | TP )

+1 (19 | 46 | 48 |22 | 13| 148 | +15 | 25 |41 | 56 | 19 | 7 | 148

+2 (34 34| 36 (37| 7 | 148 | +16 | 34 | 37 | 47 | 22 | 8 | 148

+3 (24 | 37| 45 | 32|10 | 148 | +17 | 26 | 36 | 53 | 23 | 10 | 148

-4 |11 |44 | 50 |31|12 | 148 | +18 | 32 | 36 | 54 | 21 | 5 | 148

5 | 19|27 |52 (3119|148 | -19 | 10 | 21 | 59 | 42 | 16 | 148

-6 |16 |28 | 42 (44|18 | 148 | -20 | 18 | 23 | 52 | 40 | 15 | 148

-7 |12 | 35 | 52 |42 148 | -21 | 13 | 28 | 56 | 38 | 13 | 148

+8 | 25|42 | 40 | 34 148 | +22 | 39 | 27 | 46 | 32 | 4 | 148

+9 | 31|39 | 51 |18 148 | +23 | 18 | 51 | 51 | 24 | 4 | 148

+11 | 17 | 43 | 54 | 30 148 | -25 | 10 | 32 | 51 | 35 | 20 | 148

7
7
9
+10 | 35|28 | 48 |32 | 5 | 148 | -=24 | 10 | 23 | 60 | 38 | 17 | 148
4
4

+12 | 26 | 37 | 47 | 34 148 | -26 | 18 | 31 | 46 | 39 | 14 | 148

-13 |16 | 19 | 52 |45 |16 | 148 | -27 | 20 | 34 | 51 | 32 | 11 | 148

-14 | 13 | 23 | 48 | 48 | 16 | 148
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